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ABSTRAK 

Nurpirdayanti. Manajemen Dosen Penasehat Akademik pada Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare (dibimbing oleh Abd. Halik dan Nasruddin) 

Dosen Penasehat akademik adalah dosen yang memenuhi syarat untuk 
bertugas dan bertanggung jawab membimbing sejumlah mahasiswa selama masa 
studi di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
manajemen dosen penasehat akademik pada prodi Manajemen Pendidikan Islam 
IAIN Parepare, mengetahui kendala dan solusi dalam pelaksanaan dosen  penasehat 
akademik pada prodi MPI IAIN Parepare. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi sebagai instrument dalam pengumpulan data.   

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa dosen penasehat akademik 
adalah dosen yang bertugas dan bertanggung jawab membantu mahasiswa dalam 
merencanakan, mengarahkan, mengawasi dan mengontrol aktivitas mahasiswa 
serta memberikan solusi-solusi terhadap kedala yang dihadapi mahasiswa dalam 
mengembangkan sikap dan perilaku belajar yang berdaya guna. (1) Manajemen 
dosen penasehat akademik yaitu melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan,dan pengawasan setiap hal yang akan dilakukan oleh mahasiswa. (2) 
Kendala dalam proses pelaksanaan dosen penasehat akademik pada prodi MPI 
IAIN Parepere antara dosen dan mahasiswa yaitu kurang dioptimalkannya fasilitas 
yang secara khuhus digunakan dalam proses pembimbingan akademik yang 
menimbulkan jarangnya komunikasi sehingga mengakibatkan ketidakterbukaan 
mahasiswa dengan dosen penasehatnya dalam menghadapi masalah perkuliahan. 
(3) Pengadaan sarana dan prasarana dapat dijadikan sebagai salah satu solusi yang 
dapat digunakan dalam menghadapi kendala selama proses manajemen dosen 
penasehat akademik pada prodi MPI IAIN Parepare. Dengan pengadaan sarana dan 
prasarana maka proses komunikasi mahasiswa dan dosen semaksimal mungkin 
dapat berjalan dengan baik, mahasiswa dapat terbuka dengan dosennya jika 
mengoptimalkan sistem informasi akademik(sisfo) dalam menceritakan persoalan 
akademik dengan dosennya. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Dosen Penasehat akademik, Mahasiswa 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

  ba B be ب

 ta T Te ث

 ŝa Ŝ es (dengan titik di atas) د

 jim J Je ج

 ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ز

 zai Z Zet ش

 sin S Es ض

 syin Sy es dan ye غ

 şad Ş es (dengan titik  di bawah) ص

 dad D de (dengan titik  di bawah) ض

 ta T te (dengan titik  di bawah) ط

 za Z zet (dengan titik  di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ن

 lam L El ل

 mim M Em و

ٌ nun N En 

ٔ wau W We 

 ha H Ha ْـ

 hamzah „ Apostrof ء

ٖ ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a A اَ 

 kasrah i I اِ 

 ُُ ُ  dammah u U ا

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٖ  fathahdanyá‟ a a dan i 

 ْٔ  fathahdan wau au a dan u 

Contoh : 

 kaifa : كَيْفَ 

لَ  ْٕ َْ  : haula 

3. Maddah 

Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama  

 fathahdan  alifdanyá‟ ā a  dan garis di atas ...  ا  | ... ٖ

 kasrahdan  yá‟ î i  dan garis di atas ـٗ

 dammahdan  wau û u  dan garis di atas ـُٕ

Contoh : 
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 qîla : ليِْمَ 

ثُ  ْٕ ًُ  yamûtu : يَ

4. Tā’ marbutah 

Transliterasi untuk tā‟ marbutahada dua, yaitu: tā‟ marbutahyang hidup       

atau mendapat harakatfathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tāmarbǔtahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbûtahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka  

tāmarbûtahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضت َٔ  raudah al-at fal : زَ

دِيُْتَُ انَْفاضِهتَُ  ًَ  al-madinah al-fadilah : انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah : انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid(-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbana : زَبُّاَ

 najjaina : َجَّيُْاَ

 al-haqq : انْحَك  

 nu‟ima : َعُِىَّ 

  ٔ  aduwwun„ : عَدُ



 
 

xvi  

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata  dan didahului oleh huruf 

kasrah( ّٗ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi  î ,(ـِ

 Ali (bukan „Aliyy atau  „Aly)„ : عَهِيِّ 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَسَبِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال(alif 

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyahmaupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis              

mendatar (-). 

Contoh : 

طُ  ًْ  al-syamsu(bukan asy-syamsu) : انشََّ

نْصَنتَُ   al-zalzalah (az-zalzalah) : انَصَّ

 al-falsafah : انَْفهَْعَفتَُ 

 al-biladu : انَْبلَِدَُ 

7. Hamzah 

Aturan translaiterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ٌَ ْٔ  ta‟muruna : حاَيُْسُ

عُ  ْٕ  ‟al-nau : انََُّ

  ُ  syai‟un : شَيْئُ

 umirtu : أيُِسْثُ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa  Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān),  alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh.  

Contoh : 

FiZilal al-Qur‟an 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz al-Jalalah(الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh : 

 billahبِاللِ  dinullahدِيُْاُاللهِ 

Adapunta‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh : 

تِ اللهِ  ًَ ُْى فٗ زَ حْ hum fi rahmatullah 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital(All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

makahuruf  A  dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam kosa kata maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma Muhammadunilla rasul 

Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallazi bi Bakkatamubarakan 

SyahruRamadan  al-laziunzilafih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farabi 

Al-Gazali 

Al-Munqiz min al-Dalal 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh : 

 

11. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:   

swt. = subḥānahū wa ta„āla 

Abu al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid 

Abu) 
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saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  = „alaihi al- sallām 

H  = Hijriah   

M  = Masehi   

SM  = Sebelum Masehi   

l.  = Lahir tahun   

w.  = Wafat tahun   
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1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi tidak terlepas dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

mendapatkan pendidikan, melakukan penelitian, dan pengabdian pada masyarakat. 

Kedewasaan dalam melaksanakan kegiatan belajarnya dapat tercapai apabila 

mahasiswa mengerahkan kemampuan dan kesempatan yang ada pada dirinya. 

Mahasiswa perlu mengusahakan dan mengembangkan kemampuan dan kesempatan 

bagi dirinya. Dalam upaya ini diperlukan bimbingan dari dosen agar mahasiswa 

menjadi mandiri dalam kegiatan belajarnya sehingga berhasil menyelesaikan 

studinya. 

Perguruan tinggi memikul tanggung jawab dalam pembinaan mahasiswa 

untuk mencapai kesuksesan yakni dengan cara mendorong mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan studi secara optimal, baik dalam perkuliahan dan kehidupan 

mahasiswa selama menjalani studi. Kenyataan menunjukkan belum banyak 

mahasiswa yang terbuka pada dirinya sendiri, mahasiswa sukar mengambil kebijakan 

yang tepat untuk dirinya terutama yang berhubungan dengan studinya. Kondisi 

tersebut mengisyaratkan bahwa bantuan pelayanan kepada mahasiswa sangat 

diperlukan dengan cara mengefektifkan bimbingan akademik melalui dosen 

penasehat akademik. 

 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang 
dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Dosen tetap adalah dosen yang bekerja penuh 
waktu yang berstatus sebagai tenaga pendidik tetap pada satuan pendidikan 



2 

 

 

 

tinggi tertentu. Satuan pendidikan tinggi adalah kelompok layanan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi.

1
 

 
Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, 
pasal 3, tentang sistem pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. tinggi harus 
mengarah untuk mencapai tujuan umum pendidikan nasional majupun tujuan 
khusus di perguruan tinggi diatas. Semua sumber daya yang ada di perguruan 
tinggi, terutama sumber daya manusia harus dapat membantu mahasiswa agar 
dapat mencapai tujuan pendidikan di perguruan tinggi tersebut.

2
  

 

Dosen Penasehat Akademik adalah dosen yang melakukan aktivitas 

bimbingan akademik, dalam menyusun program belajar melaksanakan kegiatan 

belajar, mengatasi masalah yang dihadapi mahasiswa dan mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki mahasiswa serta memberi pengawasan kepada seluruh aktivitas 

mahasiswa yang berada dibawah bimbingannya.
3
. 

Menyadari begitu pentingnya dosen penasehat akademik dalam menunjang 

keberhasilan mahasiswa mengikuti perkuliahan, maka dosen penasehat akademik 

yang telah diberi tanggung jawab haruslah mempersiapkan diri sebaik-baiknya agar 

dapat berperan dengan memfungsikan secara optimal peranan dosen penasehat 

akademik. Melalui peranannya sebagai pembimbing, dosen diharapkan mampu 

mendorong mahasiswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui 

berbagai sumber dan media. Dosen hendaknya mampu membantu setiap mahasiswa 

untuk secara efektif menggunakan berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber 

media belajar. 

                                                           
1 “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009,” Peraturan Pemerintah 2, no. 2 

(2009): 5. 
2
 Nani Nuranisah Djamal And Medina Chodijah, “Manajemen Bimbingan Akademik Di Universitas,” 

Manajemen Bimbingan, no. 1 (2018): 45–53. 
3
Venny Resti Fachlovi, “Pengaruh Komunikasi Dan Peran Dosen Penasehat Akademik 

Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Pada Program Studi Manajemen Administrasi Politeknik 

Belitung,” Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Akuntansi, Dan Bisnis 3, no. 2 (2022): 108–27. 
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Dosen Pembimbing Akademik (PA) adalah dosen yang ditetapkan untuk 

melaksanakan pembimbingan kepada mahasiswa yang berfungsi sebagai sumber 

informasi, sebagai penampung kesulitan, sebagai petunjuk dan pemberi saran serta 

sebagai pemantau kegiatan mahasiswa. Usaha-usaha yang dilakukan oleh dosen 

pembimbing akademik terhadap mahasiswa bimbingan yang dilakukan secara teratur 

dan terarah sehingga dapat memotivasi kegiatan belajar sehingga mahasiswa akan 

dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal. Pembimbingan akademik secara 

umum meliputi kegiatan: 

1. Membina dan mengarahkan mahasiswa agar dapat bersikap sebagai 
ilmuwan dalam rangka mengembangkan kebebasan akademik sesuai 
dengan bidang ilmu yang ditempuhnya. 

2. Menentukan jumlah beban studi yang akan diambil mahasiswa untuk 
semester yang sedang berjalan. 

3. Memantau dan membimbing mahasiswa demi kelancaran studinya serta 
membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa yang 
bersangkutan baik yang bersifat akademik maupun nonakademik yang 
diperkirakan dapat mengganggu pencapaian keberhasilan studi. 

4. Menentukan/memutuskan boleh atau tidaknya mahasiswa yang 
bersangkutan menempuh ujian akhir semester.

4
 

Institusi bertanggung jawab untuk mempersiapkan mahasiswa agar mampu 

memanfaatkan peluang yang ada dan mampu menghadapi tantangan diEra Revolusi 

Industri 4.0. Kampus sebagai lembaga pendidikan tinggi memiliki tujuan 

sebagaimana arahan Kemenristekdikti yaitu menghasilkan lulusan yang berkualitas 

dan mampu memenuhi pasar kerja. 

Bimbingan untuk mahasiswa adalah untuk membantu mahasiswa 

mengembangkan dirinya dan mengatasi problem yang dihadapi. Seperti problem 

akademik,problem sosial, problem pribadi (permasalahan keluarga) yang dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan akademik mahasiswa. Bimbingan  dosen 

                                                           
4 Deasy Yunika Khairun and Ibrahim A L Hakim, “Profil Layanan Dosen Pembimbing Akademik,” 

Bimbingan Konseling 4, no. 1 (2018): 31–43. 
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diperguruan tinggi adalah usaha dalam membantu mahasiswa untuk mengembangkan 

dirinya dan mengatasi problem-problem yang dihadapi yang dapat memengaruhi 

mahasiswa. Bimbingan tersebut meliputi layanan bimbingan akademik yang 

diberikan oleh dosen-dosen pembimbing pada tingkat jurusan/prodi dan bimbingan 

sosial pribadi.Peran sebagai pembimbing yaitu membantu mahasiswa menyusun 

program studi secara menyeluruh maupun per semester,menetapkan beban studi per 

semester, meneliti dan memberikan persetujuan terhadap KRS dan memberikan 

informasi tentang pengalaman belajar.
5
 

Dosen Penasehat Akademik (PA) adalah Dosen atau petugas yang diserahi 

tanggung jawab oleh program studi untuk membimbing secara umum sejumlah 

mahasiswa, dan secara khusus menangani permasalahan yang lebih serius dari 

mahasiswa yang dibimbingnya itu. Dalam kaitan ini peranan pokok dosen PA adalah: 

a. Memberikan dukungan umum kepada semua mahasiswa dengan bertindak selaku 

teman dan orang tua bagi mahasiswa mereka. 

b. Melakukan penanganan awal.  

c. Melakukan alih tangan kasus, apabila hal itu memang diperlukan. 

Dapat dikatakan komunikasi yang efektif merupakan faktor yang paling 

berpengaruh dalam proses bimbingan akademik. Dari komunikasi yang efektif akan 

tercipta suatu hubungan yang baik antara penasehat akademik dengan mahasiswa. 

Sehingga mahasiswa dapat memahami apa yang diinginkan penasehat akademik dan 

penasehat akademik akan memahami apa yang diinginkan mahasiswa. Namun 

terkadang bimbingan akademik belum dijalankan secara maksimal sesusuai dengan 

                                                           
5
Busra Febriyarni, “Peran Dosen Penasehat Akademik ( PA ) Prodi Perbankan Syariah Jurusan 

Syariah Dan Ekonomi Islam STAIN Curup Dalam Menangani Permasalahan Mahasiswa,” Peran 

Dosen Penasehat Akademik (PA) 2, no. 2 (2018): 1–20. 
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tugas dan fungsi penasehat akademik. Kurangnya komunikasi antara mahasiswa 

dengan dosen penasehat akademik. Mahasiswa hanya menemui dosen ketika ingin 

meminta tanda tangan KRS dan KHS. Selain itu, mahasiswa kurang aktif untuk 

melakukan konsultasi atau bimbingan akademik. Hal ini mengakibatkan 

permasalahan akademik yang dihadapi mahasiswa dapat mengganggu proses 

penyelesaian studi pada akhirnya potensi yang dicapai tidak optimal. Umumnya 

pertemuan mahasiswa dengan dosen pembimbing akademik hanya sebatas membahas 

masalah akademik dengan waktu yang relatif singkat. Sementara aspek-aspek 

perkembangan mahasiswa lainnya hampir tidak pernah disinggung, seperti aspek 

kepribadian, sosial, persiapan karir mahasiswa dan lain sebagainya.
6
 

Menyadari begitu pentingnya dosen penasehat akademik dalam menunjang 

keberhasilan mahasiswa mengikuti perkuliahan, maka dosen penasehat akademik 

yang telah diberi tanggung jawab haruslah mempersiapkan diri sebaik-baiknya agar 

dapat berperan dengan memfungsikan secara optimal peranan dosen penasehat 

akademik. Melalui peranannya sebagai pembimbing, dosen diharapkan mampu 

mendorong mahasiswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui 

berbagai sumber dan media. Dosen hendaknya mampu membantu setiap mahasiswa 

untuk secara efektif menggunakan berbagai kesempatan belajar dan berbagai sumber 

media belajar.
7
 

Persoalan yang paling menonjol adalah banyaknya dari mahasiswa tidak kenal 

dengan dosen PA nya. Berhubungan dengan dosen PA hanya sebatas minta tanda 

                                                           
6
Djamal and Chodijah, “ADjamal and Chodijah.Manajemen Bimbingan Akademik Di 

Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung.” 
7
Fachlovi, “Pengaruh Komunikasi Dan Peran Dosen Penasehat Akademik Terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa Pada Program Studi Manajemen Administrasi Politeknik Belitung.” 
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tangan setiap awal semester.
8
 Dosen Pembimbing Akademik (PA), mempunyai 

tanggung jawab untuk memberikan bimbingan kepada mahasiswa, dalam mengatasi 

masalah yang di hadap mahasiswa terutama yang berkaitan dengan bidang 

akademiknya pada prodi masing- masing,Pembimbing Akademik (PA) sebagai orang 

tua (pengasuh) mahasiswa. Selain melaksanakan tugas pokoknya, dosen Penasehat 

Akademik (PA) bertugas untuk berkomunikasi, membimbing, memotivasi, dan 

memperhatikan mahasiswa serta membantu mencari dan menemukan jalan keluar 

dari masalah yang dihadapi mahasiswa bimbingannya. 

 Masalah-masalah yang dialami oleh mahasiswa IAIN berbeda, ada 

mahasiswa yang malas mengerjakan tugas perkuliahan, berkaitan dengan malasnya 

mahasiswa untuk mengerjakan tugas perkuliahan di pengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti banyaknya kesibukan mahasiswa yang bertabrakan dengan tugas kuliah yang 

di berikan oleh dosen, kurangnya motivasi belajar oleh mahasiswa dan tidak 

menyukai dosen mata kuliahnya. Persoalan seperti itu sudah menjadi hal yang lumrah 

dalam dinamika perkuliahan namun apabila persoalan tersebut tidak ditangani sedini 

mungkin akan berakibat langsung dengan aktivitas akademik mahasiswa. Masalah 

lain yang dialami oleh mahasiswa adalah jarangnya mahasiswa untuk bertemu dengan 

dosen bahkan dari hasil observasi yang di lakukan penulis ada mahasiswa yang tidak 

mengetahui dosen penasehat ademiknya dan hanya beberapa kali bertemu jika ingin 

validasi krs. Hal seperti ini otomatis akan membuat mahasiswa IAIN Parepare  prodi 

manajemen pendidikan islam dan dosen  tidak mendapatkan hak dan kewajibannya 

dalam proses kepenasihatan akademik . 

                                                           
8
Febriyarni, “Peran Dosen Penasehat Akademik ( PA ) Prodi Perbankan Syariah Jurusan 

Syariah Dan Ekonomi Islam STAIN Curup Dalam Menangani Permasalahan Mahasiswa.” 
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Tujuan pembimbingan akademik secara umum adalah untuk memelihara 

keseimbangan dan keselarasan dengan komponen-komponen lainnya dalam rangka 

menunjang proses belajar mengajar mahasiswa. Pembimbingan bertujuan untuk 

membantu mahasiswa mengembangkan potensinya untuk memperoleh hasil nilai 

optimal dan dapat menyelesaikan studinva lebih cepat atau sesuai dengan waktu 

ditentukan. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan 

berbagai pertimbangan maka penulis tertarik menulis penelitian dengan judul  

“Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam IAIN Parepare”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dipaparkan timbul 

beberapa permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

2. Bagaimana Kendala Dalam pelaksanaan Manajemen Dosen Penasehat 

Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

3. Bagaimana Solusi dalam Pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui  Pelaksanaan Manajemen Dosen Penasehat Akademik 

Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

2. Untuk Mengetahui Kendala Dalam pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik 

Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

3. Untuk Menemukan Solusi Dalam pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik 

Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan saran bagi instansi yang terkait 

mengenai objek penelitian. 

2. Sebagai bahan penambah wawasan penulis secara khusus dan pembaca secara 

umum terkait dengan bagaimana manajemen dosen penasehat akademik pada 

prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare  

3. Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan membantu dalam menambah 

referensi serta menjadi sumber penelitian selanjutnya. 

4. Kegunaan praktis yaitu dengan adanya hasil penelitian diharapkann dapat 

dipraktekkan atau aktualisasi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kegunaan bagi peneliti yaitu dapat dimanfaatkan hasil penelitian sebagai 

bahan acuan untuk meneliti objek yang serupa  atau berbeda guna 

menghasilkan referensi keilmuan dalam memperkaya literatur ilmiah. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hasil penelitian yang ada 

hubungannya dengan penelitian yang pernah dilakukan. Semua itu untuk 

menunjukkan bahwa pokok masalah yang diteliti dan dibahas belum/sudah pernah 

diteliti atau dibahas oleh penulis sebelumnya. Uraian hasil peneitian ini, penulis lebih 

memfokuskan pada Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, terdapat 

beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu:  

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Mardotella pada tahun 2018 dengan 

judul “Manajemen Dosen Penasehat Akademik dalam Meningkatkan Motivasi Kuliah 

Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam (MPI) STAIN CURUP”. 

Para dosen penasahat akademik Manajemen Pendidikan Islam selalu berusaha 

untuk memberikan pengawasan terhadap setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

mahasiswa di kampus, karena apa yang dilakukan mahasiswa di kampus merupakan 

tanggungjawab dosen penasehat akademik. Untuk dosen penasehat akademik 

mengawasi permasalahan mahasiswa selama kuliah, baik itu pengambilan mata 

kuliah/pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), Setoran Pembayaran Perkuliahan 

(SPP), Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk melihat 

perkembangan kemajuan akademik dan meningkatkan kedisiplinan kuliah 

mahasiswa. Dosen penasehat akademik hanya mengawasi sebatas menjalankan 

kewajiban sebagai mahasiswa. Pengawasan diarahkan sepenuhnya untuk menghindari 
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adanya kemungkinan penyimpangan atau penyelewengan atas tujuan yang akan 

dicapai. Pengawasan khusus yang dilakukan dosen penasehat akademik telah 

dijalankan dengan baik yaitu mengawasi mahasiswa dalam menjalani masa 

pekuliahan, hal ini bertujuan untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemukan dalam 

melaksanakan perkuliahan karena dengan adanya pengawasan dari dosen penasehat 

akademik perkuliahan dapat berjalan dengan baik.
9
 

Penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis menghasilkan temuan yang 

dapat disimpulkan bahwa manajemen yang dilakuan oleh dosen penasehat akademik 

dalam meningkatkan motivasi kuliah mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam 

STAIN Curup yaitu dengan membuat planning (dosen dan mahasiswa bersama-sama 

membuat rencana studi mahasiswa), organizing (pembagian dosen penasehat 

akademik diseimbangkan, sehingga dosen penasehat akademik dapat fokus 

membimbing mahasiswa, dan dosen penasahat akademik memberikan kesempatan 

yang mudah untuk bertemu dengan mahasiswa), actuating (dosen penasehat 

akademik lebih aktif dalam menjalankan tugasnya dan mahasiswa lebih sering 

menemui dosen penasehat akademiknya, dan controlling (dosen penasehat akademik 

mengawasi mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan agar kendala-kendala yang 

dihadapi mahasiswa dapat diatasi).  

Persamaan dengan penelitian ini yaitu fokus permasalahan sama-sama 

memaparkan tentang bagaimana manajemen dosen penasehat akademik pada prodi 

mpi. Perbedaannya adalah penelitian terdahulu menggunakan penelitian lapangan 

(field reserch), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, 

                                                           
9
 “Manajemen Dosen Penasehat Akademik" Manajemen Dosen Penasehat Akademik Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kuliah Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam (MPI) STAIN CURUP 2, no. 

2 (2019): 139–47. 
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sedangkan penelitian ini menggunakan penelitian yaitu studi kasus dengan 

pendekatan scientefic review. Di mana data-data disampaikan secara kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur yang dihasilkan dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan dan buku-buku ilmiah yang kemudian digunakan untuk menjawab 

permasalahan-permasalahan yang dikaji dalam studi ini. 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh  Andi Indar Dewi  pada tahun 2018 

dengan judul “Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (Pa) Jurusan Dakwah 

Dan Komunikasi Dalam Meningkatkan Indeks Pretasi Mahasiswa IAIN Parepare”. 

Strategi layanan bimbingan dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan 

upaya yang dilakukan dosen Penasehat Akademik (PA) untuk membantu mahasiswa 

bimbingannya menghadapi permasalahan akademik yang dialami mahasiswa. 

Permasalahan akademik merupakan kendala besar yang di alami oleh mahasiswa 

dalam menjalankan proses akademiknya. Olehnya itu mahasiswa 

membutuhkanbimbingan dari orang yang ahli dalam bidang tersebut, diperguruan 

tinggi di tunjuk dosen yang mampu membantu mahasiswa menghadapi persoalan 

akademiknya dosen tersebut adalah dosen Penasehat Akademik (PA).
10

 

Persamaannya yaitu sama-sama melakukan lokasi penelitiiam di IAIN 

Parepare, sedangkan perbedaannya yaituPenelitian terdahulu berfokus pada Strategi 

Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (PA) Jurusan Dakwah dan Komunikasi 

Dalam Meningkatkan Indeks Prestasi Mahasiswa IAIN Parepare.sedangkan 

penelitian ini berfokus terhadap Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare. 

                                                           
10

“Strategi Bimbingan Dosen Penasehat Akademik (Pa) Jurusan Dakwah Dan Komunikasi 

Dalam Meningkatkan Indeks Pretasi Mahasiswa Iain Parepare,” Penasehat Akademik 2, no. 1 (2018): 

4. 
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Ketiga penelitian yang dilakukan oleh  Ita Ayu Puspita Sari tahun 2021 

dengan judul “Peran Dosen Pembimbing Akademik (Pa) Mahasiswa Prodi PAI Ftik 

IAIN Palangka Raya” Penasehat Akademik atau Dosen Wali adalah seorang dosen 

yang ditunjuk dan ditugaskan oleh fakultas untuk membimbing sekelompok 

mahasiswa selama mahasiswa tersebut terdaftar di IAIN Palangka Raya. Peran Dosen 

Pembimbing Akademik yaitu bertanggung jawab atas mahasiswa bimbingannya baik 

dalam memberikan arahan, mengevaluasi, membimbing, memfasilitasi, memotivasi, 

menasehati serta membantu dalam permasalahan perkuliahan, sebab peran Dosen 

Pembimbing yaitu sebagai orang tua di kampus untuk membantu dalam hal 

kelancaran perkuliahan agar dapat lulus dengan tepat waktu.
11

 

Persamaannya sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif, 

sedangkan perbedaannya Tempat penelitian terdahulu di lingkungan Jurusan 

Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Palangka Raya. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan di IAIN Parepare Pada Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah. 

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Dosen 

Pembimbing Akademik (PA) adalah dosen yang ditetapkan untuk melaksanakan 

pembimbingan kepada mahasiswa yang berfungsi sebagai sumber informasi, sebagai 

penampung kesulitan, sebagai petunjuk dan pemberi saran serta sebagai pemantau 

kegiatan mahasiswa Menyadari begitu pentingnya dosen penasehat akademik dalam 

menunjang keberhasilan mahasiswa mengikuti perkuliahan, maka dosen penasehat 

akademik yang telah diberi tanggung jawab haruslah mempersiapkan diri sebaik-

baiknya agar dapat berperan dengan memfungsikan secara optimal peranan dosen 
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“Peran Dosen Pembimbing Akademik (Pa) Mahasiswa Prodi Pai Ftik Iain Palangka Raya,” 

Dosen Pembimbing Akademik 4, no. 2 (2021): 9. 
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penasehat akademik. Melalui peranannya sebagai pembimbing, dosen diharapkan 

mampu mendorong mahasiswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan 

melalui berbagai sumber dan media. 

B. Tinjauan Teori 

1.  Manajemen  

a. Pengertian Manajemen 

Dalam Webster, News Collegiate Dictionary disebutkan bahwa 

manajemenberasal dari kata to manage berasal dari bahasa Italia “managgio” dari 

kata “managgiare” yang diambil dari bahasa Latin, dari kata manus yang 

berartitangan dan agere yang berarti melakukan. Managere diterjemahkan dalam 

bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management 

dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
12

 

Kata manage dalam kamus tersebut diberi arti: (1) to direct and 

control(membimbing dan mengawasi); (2) to treat with care (memperlakukan dengan 

seksama); (3) to carry on business or affair (mengurus perniagaan, atau 

urusan/persoalan); (4) to achieve one‟s purpose (mencapai tujuan tertentu). 

Pengertian manajemen dalam kamus tersebut memberikan gambaran bahwa 

manajemen adalah suatu kemampuan atau ketrampilan membimbing, mengawasi dan 

memperlakukan/mengurus sesuatu dengan seksama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Istilah manajemen sebenarnya mengacu kepada proses pelaksanaan 

aktifiitas yang diselesaikan secara efisien dengan dan melalui pendayagunaan orang 

lain.Terry memberikan defenisi: “management is a distinct process consisting of 

                                                           
12

A L Fawatih, “Manajemen Dalam Persepektif Al- Qur‟an (Kajian Tafsir),” Jurnal Kajian Al-

Qur‟an Dan Hadis 2, no. 1 (2021): 44–63. 
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planning, organizing, actuating and controlling, performed to determine and 

accomplish stated objectives by the use of human beings and other resources”. 

Maksudnya manajemen sebagai suatu proses yang jelas terdiri dari tindakan-tindakan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang dilaksanakan 

untuk menentukan serta melaksanakan sasaran/tujuan yang telah ditentukan dengan 

menggunakan sumber daya dan sumber-sumber lainnya.
13

 

Ruang lingkup manajemen lembaga merupakan aspek aspek yang 

berhubungan dengan lembaga tersebut. Pembahasan terkait dengan ruang lingkup 

manajemen ini mengisyaratkan kepada kita bahwa begitu pentingnya manajemen 

dalam sebuah lembaga, terutama lembaga pendidikan Islam, untuk menanamkan 

keislaman terhadap sebuah lembaga di butuhkannya manajemen yang sesuai dengan 

ajaran agama Islam sehingga tercapailah pendidikan Islam yang baik baik menurut 

agama Islam. Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup umat Islam dalam menghadapi 

kehidupan ini, maka Al-Qur‟an diyakini mengandung isyarat petunjuk bagi berbagai 

persoalan yang dihadapi oleh manusia serta arahan dalam menyelesaikan persoalan-

persoalan tersebut, Al-Qur‟an tidak hanya berbicara persoalan ibadah, muamalat, 

jinayat tapi juga berbicara pesoalan sosial kemasyarakatan, ekonomi, politik, alam 

raya serta perosalan-persoalan ilmu pengetahuan lainnya.
14

 Tetapi juga terkait dengan 

persoalan manajemen, termasuk manajemen waktu yang harus digunakan oleh dosen 

dan mahasiswa secara proporsional dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya.  Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Hasr/59:18)  
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 َ ٌَّ اللّٰه َ اِۗ احَّمُٕا اللّٰه َٔ ا لدََّيَجْ نِغدَ ٍۚ  ُْظُسْ َفَْط  يَّ نْخَ َٔ  َ ٍَ اٰيَُُٕا احَّمُٕا اللّٰه ا انَّرِيْ َٓ  يٰٰٓايَ 

ٌ ْٕ هُ ًَ ا حعَْ ًَ   خَبِيْس  ۢبِ

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

15
 

Ayat tersebut mengisyaratkan tentang pentingnya sebuah manajemen untuk 

diri sendiri, keluarga maupun organisasi. Manajemen sebagai proses pengelolaan 

pekerjaan dan pranata sosial masyarakat menurut pembumian nilai-nilai al-Qur‟an, 

karena itu manajemen dalam islam mengandung prinsip-prinsip bekerja sama, 

keadilan, tanggungjawab yang harus melekat pada aktifitas manajemen islami.
16

 

Manajemen merupakan usaha untuk mencapai tujuan melalui kegiatan orang 

lain, sehingga manajer melakukan koordinasi atau tindakan orang lain melalui 

perencanaan, pengorganisasian, penempatan, penggerakan, dan pengendalian. 

Kegiatan yang termenej dengan baik akan dapat diprediksi, diukur, diantisipasi, dan 

bersifat realistis.
17

 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi 

fungsi manajemen itu sendiri. Artinya manajemen itu adalah merupakan suatu proses 

untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan. Manajemen pendidikan merupakan salah 

satu cabang ilmu sosial yang intinya untuk mempelajari prilaku manusia dalam 
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Al-Ashr Dalam Tafsir Al-Misbah),” Ilmu Al-Qur‟an Dan Tafsir 1, no. 5 (2020): 2–16, 

https://doi.org/10.1234/hermeneutik.v14i1.6818. 
17

Abdul Halik, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam Berbasis IESQ, ed. M.Ed. Prof. Dr. 
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kegiatannya sebagai subjek dan objek yang memiliki peranan penting sehingga 

terciptanya mekanisme yang baik di dalam suatu wadah, seperti di perguruan tinggi.
18

 

Manajemen sebagai ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Definisi tersebut menegaskan bahwa dalam 

pelaksanaan pendidikan, dioptimalkan potensi yang ada untuk pemberdayaan 

sehingga berjalan efektif dan efisien mencapai tujuan.
19

 

Secara umum pengertian manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan 

semua faktor dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan (Planning) diperlu 

untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan kerja yang tertentu. Menurut kamus 

Besar Bahasa Indonesia manajemen adalah proses penggunaan sumber daya secara 

efektif untuk mencapai sasaran. Selain itu manajemen adalah pejabat atau pimpinan 

yang bertanggungjawab atas jalannya perusahaan. Jadi disini manajemen diartikan 

sebagai kewenangan, kemampuan, dan kesanggupan seseorang pemegang kekuasaan 

yang sah dan legal untuk menjalankan dan mengoperasikan organisasi. Manajemen 

merupakan aspek penting yang menyentuh, mempengaruhi, dan bahkan merasuki 

seluruh aspek kehidupan masyarakat, karena dengan adanya manajemen dapat 

diketahui kemampuan dan kelebihan serta dapat dikenali kekurangan suatu oranisasi. 

Manajemen menunjuk cara efektif dan efesien dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. 

Manajemen dapat mengurangi hambatan dalam pencapaian tujuan serta memberikan 
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prediksi dan imajinasi agar segera mengantisipasi dengan cepat perubahan 

lingkungan. 

b. Unsur-unsur Manajemen 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang manajer membutuhkan 

sarana manajemen yang disebut dengan unsur manajemen. Menurut pendapat yang 

dikemukakan oleh Manullang sebagaimana dikutip oleh Agustini tentang unsur 

manajemen tersebut, terdiri atas manusia, material, mesin, metode, money, markets.20 

a. Manusia atau man, yaitu sarana utama setiap manajer untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan oleh individu-individu tersendiri atau manusianya. 

Manusia yang merancang tujuan, menetapkan tujuan, dan manusia jugalah 

yang nantinya yang akan menjalankan proses yang telah ditetapkan tersebut. 

Sudah jelas, tanpa adanya manusia maka tidak akan pernah ada proses kerja.  

b. Material atau material, dalam pelaksanaan kegiatan manusia menggunakan 

bahan atau yang sering disebut material. Oleh karena itu material dianggap 

sebagai sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan.  

c. Mesin atau machine, dalam kemajuan teknologi, manusia bukan lagi sebagai 

pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolusi Industri terjadi. 

Bahkan, sebaliknya mesin telah berubah kedudukannya menjadi pembantu 

manusia.  

d. Metode atau method, untuk melakukan kegiatan secara guna dan berhasil 

guna, manusia dihadapkan kepada berbagai alternatif metode cara 
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Muhammad Kristiawan, Dian Safitri, and Rena Lestari, “Manajemen Pendidikan,” 

Deepublish, no. April (2017): 1–185. 
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menjalankan pekerjaan tersebut sehingga cara yang dilakukannya dapat 

menjadi sarana atau alat manajemen untuk mencapai tujuan.  

e. Uang atau money, uang sebagai sarana manajemen harus digunakan 

sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau 

ketidaklancaran proses manajemen sedikit banyak dipengaruhi oleh 

pengelolaan keuangan. 

f.   Pasar atau markets, bagi badan yang bergerak dibidang industri maka 

sarana penting lainnya seperti pasar-pasar atau market. 

 

c. Fungsi Manajemen 

Untuk melaksanakan tugas-tugas manajerial, manajer harus memahami 

fungsi-fungsi manajemen. Mengenai fungsi-fungsi manajemen ini masing-masing 

ahli berbeda pendapat, namun sebagian besar di antara mereka mencantumkan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan.
21

 Adapun Fungsi Manajemen:  

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan “suatu hal pokok yang sangat mendasar bagi 

organisasi”. Perencanaan merupakan salah satu hal yang penting yang perlu 

dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai suatu tujuan. Karena 

seringkali pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami suatu kesulitan dalam 

mencapai tujuan tanpa adanya perencanaan.
22

 Perencanaan adalah penentuan 
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secara matang dan cerdas tentang apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan 

datang dalam rangka mencapai tujuan. 

2) Pengorganisasian 

 Pengorganisasian adalah pembagian pekerjaan yang direncanakan 

untuk diselesaikan oleh anggota kelompok pekerjaan, penentuan hubungan-

hubungan pekerjaan diantara mereka dan lingkungan pekerjaan yang 

sepatutnya.Menurut Robbins, bahwa kegiatan yang dilakukan dalam 

pengorganisasian dapat mencakup: Menetapkan tugas yang harus 

dilakukan,siapa yang mengerjakan,bagaimana tugas itu dikelompokkan, siapa 

yang melapor, dan dimana keputusan itu harus diambil. 

Pengorganisasia adalah “suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, 

dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja.” Pengorganisasian 

adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia dan sumber daya 

fisik lain yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan rencana yang telah 

ditetapkan serta menggapai tujuan. Pengorganisasian adalah pengelompokan 

kegiatan ke dalam bagiannya masing-masing.
23

 

3) Penggerakan 

Penggerakan atau actuating merupakan hubungan erat antara aspek-

aspek individual yang ditimbulkan dari adanya pengaturan terhadap bawahan 

untuk dapat dimengerti dan pembagian kerja yang efektif dan efesien untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang nyata. Penggerakan pada dasarnya 

merupakan fungsi manajemen yang komplek dan ruang lingkupnya cukup 

luas serta erat kaitannya dengan sumber daya manusia. Pentingnya 
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Program Studi, Doktor Pendidikan, and Universitas Bengkulu, “Peran , Tugas Dan Tanggung 
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pelaksanaan penggerakan didasarkan pada alasan bahwa, usaha-usaha 

perencanaan dan pengorganisasian bersifat vital tapi tidak aka ada out put 

kongkrit yang dihasilkan tanpa adanya implementasi aktivitas yang 

diusahakan dan diorganisasikan dalam suatu tindakan. Sehingga banyak ahli 

yang berpendapat penggerakan merupakan fungsi yang terpenting dalam 

manajemen. 

4) Pengawasan 

Pengawasan juga bisa disebut sebagai controlling. Pengawasan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang terkait untuk 

memantau jalannya usaha agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dengan adanya pengawasan bisa membantu badan atau perusahaan untuk 

mengambil keputusan dengan baik.
24

 

Pada prinsipnya manajemen memuat makna segala upaya menggerakkan 

individu atau kelompok untuk bekerja sama dalam mendayagunakan sumber daya 

dalam suatu sistem untuk mencapai tujuan. Apabila diterapkan dalam pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah, maka manajemen bimbingan dan konseling 

adalah segala upaya atau cara yang digunakan untuk mendayagunakan secara optimal 

semua komponen atau sumber daya (tenaga, dana, sarana/prasarana) dan sistem 

informasi berupa himpunan data bimbingan untuk menyelenggarakan pelayanan 

bimbingan dan konseling dalam rangka mencapai tujuan.
25

 

Prinsip-prinsip dalam Manajemen meliputi: planning, organizing, staffing, 

leading dan controlling.  
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1. Ruang Lingkup Bimbingan Akademik 

a. Tugas dan hak Dosen Pembimbing Akademik dan Mahasiswa 

b. Tata cara pembimbingan akademik 

c. Standar waktu pembimbingan setiap kegiatan 

2. Tugas Pembimbing Akademik 

a. Memberikan nasehat dan petunjuk kepada mahasiswa bimbingannya guna 

membantu kelancaran studinya. 

b. Memberikan pengarahan kepada mahasiswa dalam memilih mata kuliah dan 

membantu dalam memilih mata kuliah dan membantu dalam menetapkan 

jumlah sks yang diprogramkan setiap awal semester sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

c. Memberikan pertimbangan kepada Ketua Jurusan/Dekan tentang hal-hal 

yang berkenaan dengan mahasiswa bimbingannya. 

d. Mengikuti dengan seksama perkembangan studi mahasiswa yang 

dibimbingnya dan membantu mahasiswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi berkaitan dengan studi. 

e. Memeriksa Buku Kemajuan Mahasiswa (BKM) dan memberi paraf sebagai 

bukti pemantauan minimal 2 kali setiap semester. 

f.   Memberi teguran kepada mahasiswa bimbingannya, baik lisan maupun 

tulisan apabila prestasi akademik mahasiswa yang bersangkutan menurun. 

g. Memberikan pertimbangan kepada mahasiswa bimbingannya yang 

mengajukan cuti akademik atau yang terancam DO. 

h. Menyampaikan laporan secara tertulis atas pelaksanaan tugasnya kepada 

Ketua Jurusan/Dekan setiap akhir semester sesuai program kerja. 
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3. Hak Pembimbing Akademik 

a. Memanggil dan memberi peringatan kepada mahasiswa bimbingannya yang 

melakukan pelanggaran kode etik mahasiswa. 

b. Meneruskan permasalahan mahasiswa yang bukan kewenangan atau di luar 

kemampuan dosen PA kepada Ketua Jurusan untuk dapat diselesaikan. 

c. Merekomendasikan mahasiswa bimbingannya yang berprestasi dan layak 

mendapatkan beasiswa.
26

 

2. Dosen Penasehat Akademik 

Dosen penasehat akademik merupakan dosen yang ditugaskan untuk 

membimbing mahasiswa agar dapat berkuliah dengan baik. Pembimbing akademik 

adalah staf pengajar tetap suatu perguruan tinggi yang paling tepat untuk menjadi 

sumber bantuan nasehat akademik agar para mahasiswa dapat menyelesaikan 

tugasnya sebagai mahasiswa. Bantuan yang diberikan oleh para dosen pembimbing 

akademik kepada individu-individu mahasiswa dimaksudkan agar mahasiswa dapat 

mengembangkan pandangan, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap 

dirinya sendiri. Adanya dosen penasehat atau dosen wali (nama ini disesuaikan 

dengan ciri masing-masing perguruan tinggi) yang ikut berperan dan mendampingi 

dosen bimbingan konseling dan bahkan (dalam kondisi tertentu bisa melayani 

konsultasi individual) karena di sebuah perguruan tinggi tidak akan terlepas dari 

peran dosen penasehat akademik.
27
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Tugas dosen pembimbing akademik salah satunya  membantu mahasiswa 

dalam menyusun kartu rencana studi dan memberikan pertimbangan kepada 

mahasiswa dalam menentukan jumlah sks dan jenis mata kuliah yang akan diambil 

tiap semester.
28

 

Proses bimbingan akademik menjadi proses di mana adanya interaksi antara 

dosen PA dan mahasiswa saat mereka berkembang, memungkinkan serta membantu 

mereka dalam menyadari keputusan apa yang harus dibuat dan tindakan yang harus 

diambil untuk mencapai harapan mereka khusunya dalam tujuan pendidikan dan 

karir.
29

 

Dosen penasehat akademik merupakan dosen yang bertugas dan 

bertanggungjawab memberikan solusi serta arahan terhadap mahasiswa 

bimbingannya dalam menghadapi permasalahan selama kuliah. 

1) Tujuan Kepenasehatan Akademik  

Kepenasihatan akademik merupakan salah satu unsur atau komponen 

dalam sistem pendidikan tinggi. Secara fungsional, ia menjalin keterpaduan 

dengan komponen-komponen lainnya. Oleh karena itu, tujuan umum 

kepenasihatan akademik adalah memelihara keseimbangan dan keselarasan 

dengan komponen-komponen lain dalam rangka menunjang proses belajar- 

mengajar mahasiswa. Secara khusus, tujuan kepenasihatan akademik sebagai 

berikut:  
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 Sekolah Tinggi, and Manajemen Informatika, “Implementasi Metode Waspada Dalam 
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a) Mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas akademik dan administratif 

yang diperlukan dalam proses registrasi akademik dan administratif. 

b) Mahasiswa dapat menanggulangi masalah-masalah yang dapat 

mengganggu atau menghambat proses belajarnya. 

c) Mahasiswa dapat mengembangkan potensi pribadinya ke arah 

terbentuknya pribadi moderat dan bermoral.
30

 

Penasehat akademik, sebagai layanan yang disediakan untuk 

mahasiswa berfungsi sebagai sarana partisipasi, pemeliharaan, dan kesuksesan 

akademik mahasiswa. Selain itu penasehat akademik berfungsi untuk sarana 

integrasi sosial dalam kehidupan kampus, perwalian akademik sebagai 

interaksi institusional dengan mahasiswa yang bertujuan memberikan fasilitas 

kepada mahasiswa untuk memahami, mengembangkan, realisasi personal, 

pendidikan, pilihan karir yang lebih baik, serta membimbing mahasiswa 

memanfaatkan sumber daya universitas dengan maksimal. Penasehat 

akademik membimbing mahasiswa untuk memiliki bidang studi atau mata 

kuliah atau kursus yang sesuai, hasil belajar utama yang diharapkan, 

penggunaan sumber pembelajaran di universitas dengan efektif dan bijak, 

termasuk memenuhi persyaratan akademik lain untuk meningkatkan prestasi 

akademik dan keep one on track untuk lulus kuliah.
31

 

Keberhasilan proses pembimbingan akademik tersebut dipengaruhi 

oleh kedua belah pihak baik mahasiswa maupun dosen penasehat akademik. 

Dosen PA hendaknya aktif menghidupkan hubungan kepenasehatan 
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akademik, tidak menunggu mahasiswa datang untuk mengemukakan masalah 

sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan kepenasehatan secarase optimal 

mungkin. Pihak mahasiswa seharusnya proaktif memperbincangkan 

permasalahannya dengan dosen penasehat akademiknya untuk menemukan 

solusi atas permasalahanya. Akan tetapi, hal ini  tidaklah mudah.
32

 

Kesimpulannya pada praktek pelaksanaan yang terjadi adalah 

pertemuan dengan dosen penasehat hanya untuk mengurusi hal-hal yang 

bersifat administrasi akademik saja seperti menandatangani KRS, menerima 

salinan (KHS) mahasiswa yang dibimbingnya pada setiap akhir semester. 

Pertemuan tersebut pun tidak intens, biasanya hanya pada awal atau akhir 

semester yang sudah terjadwal sehingga berbagai permasalahan yang dihadapi 

oleh mahasiswa sering kali tidak mengemuka dan tidak dapat dibantu untuk 

dicarikan solusi oleh dosen penasehat akademik. Padahal tugas dosen 

penasehat bukan hanya memberikan pengarahan kepada mahasiswa dalam 

menyusun rencana dan beban studi serta memilih mata kuliah yang hendak 

diambil juga memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk membicarakan 

masalah-masalah yang dialami, khususnya yang berkenaan dengan studinya 

dan membantu mahasiswa agar dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik. Peranan dan Fungsi Dosen Penasihat Akademik (PA)  
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2) Peranan dan fungsi PA terhadap mahasiswa bimbingannya adalahsebagai 

berikut:  

1) Fasilitator, yaitu.  

2) Pembimbing/pendamping, yakni memberikan bimbingan kepada 

mahasiswa dalam perencanaan, pelaksanaan studinya. 

3) Penasihat, yakni memberikan pengarahan dan saran-saran atau nasihat 

kepada mahasiswa dalam menanggulangi problem belajar dan problem 

pribadi, sosial serta ekonomi. 

4) Motivator, yaitu memberikan dorongan dan membangkitkan semangat 

dalam rangka mengembangkan potensi-potensi pribadi mahasiswa. 

5) Model, yakni memberikan keteladanan sebagai seorang pendidik yang 

profesional dan bermoral Pancasila 

6) Secara lebih terinci, peranan PA tersebut di atas dapat dijabarkan seperti 

berikut ini.
33

 

3) Syarat-syarat Dosen Penasihat akademik (PA) 

Untuk dapat melaksanakan fungsi dan tugas kepenasihatan dengan 

baik, PA harus memenuhi syarat-syarat berikut ini.  

a) Memiliki pengetahuan tentang segala ketentuan yang tercantum dalam Buku 

Pedoman IAIN Parepare, buku pedoman fakultas, dan kebijakan- kebijakan 

institut, fakultas, dan prodi, yang tidak tercantum dalam buku pedoman yang 

ada. Pengetahuan tersebut merupakan persyaratan yang esensial bagi PA. 
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b) Memiliki pengetahuan tentang kebijakan mahasiswa, masalah-masalah yang 

dihadapi, latar belakang sosial ekonomi, dan budayanya, serta perkembangan 

nilai-nilai mahasiswa yang mempengaruhi sikap dan perilakunnya. 

c) Memiliki kemampuan berkomunikasi untuk menjalin hubungan yang 

harmonis antara PA dengan mahasiswa bimbinganya. 

d) Memiliki ketrampilan untuk membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah-

masalah yang bertalian dengan pendidikan, mengembangkan sikap dan 

perilaku belajar yang baik. 

e) Memiliki sikap dan perilaku sebagai PA yang baik yang perlu diwujudkan 

dalam proses kepenasihatan. Adapun wujud dan sikap perilaku PA yang 

dipersyaratkan tersebut antara lain : 

1. Kesediaan dan keihklasan menerima kehadiran mahasiswa bimbingannya. 

2. Penghargaan yang wajar atas diri pribadi mahasiswa.  

3. Kesungguhan dalam melaksanakan fungsi dan tugas kepenasihatan. 

4. Keteguhan dalam menyimpan hal-hal yang bersifat rahasia bagi diri 

pribadi mahasiswa. 

5. Kepekaan dalam menangkap/menerima keadaan mahasiswa beserta 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

6. Ketelitian, kecermatan, dan kearifan dalam mengambil keputusan dan 

bertindak. 

7. Akrab, empati, dan penuh perhatian terhadap mahasiswa bimbingannya.
34
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Bimbingan akademik merupakan suatu proses yang dilakukan oleh mahasiswa 

dengan seorang pembimbing akademik yaitu dosen agar mahasiswa dapat 

menjalankan kegiatan akademiknya secara lancar.Konsultasi akademik pada dasarnya 

adalah sebuah kegiatan layanan pembimbingan yang diberikan oleh pihak Universitas 

melalui Dosen Penasehat Akademik (PA) terhadap mahasiswa dalam menunjang 

ketercapaian studi mahasiswa. Konsultasi akademik memiliki peran untuk membantu 

mahasiswa dalam memperolah wawasan, pemahaman serta cara-cara yang perlu 

dilaksanakan dalam menangani permasalahan mahasiswa. Kegiatan bimbingan 

akademik dari dosen kepada mahasiswa membutuhkan sebuah metode self- 

management seperti manajemen waktu yang perlu dikontrol sehingga meningkatkan 

motivasi belajar, menghasilkan potensi akademik dan prestasi dan mahasiswa dapat 

menyelesaikan studinya dengan tepat waktu.
35

 

Bimbingan akademik merupakan usaha Perguruan Tinggi untuk membantu 

mahasiswa mengembangkan dirinya untuk mengatasi problematika akademik, serta 

problematika sosial-pribadi yang berdampak pada pengembangan akademik 

mahasiswa. Selaras dengan pendapat tersebut, bahwa bimbingan akademik 

mahasiswa yaitu pendampingan dan pertolongan yang diberikan pada individu atau 

sekumpulan mahasiswa untuk menghindari kesulitan kehidupan akademik dalam 

mengembangkan kemampuaannya agar individu tersebut dapat memecahkan 

masalahnya sendiri terutama masalah akademik. Bimbingan mahasiswa mempunyai 

beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut:
36
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a. Pengenalan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi, potensi, 

dan karakteristik mahasiswa. 

b. Membantu menyesuaikan diri dengan kehidupan di perguruan tinggi; dan  

c. membantu mengatasi problema-problema akademik dan problema sosial-

pribadi yang berpengaruh terhadap perkembangan akademik mahasiswa. 

C. Kerangka Konseptual 

1. Manajemen 

Manajemen sebagai proses perencanaan, pengoganisasian, pengisian staf, 

pimpinan, serta pengontrolan untuk optimasi penggunaan sumber-sumber 

pelaksanaan tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen merupakan suatu 

proses dalam rangka mencapai tujuan dengan cara bekerjasama dengan orang-orang 

serta organisasi lainnya. Manajemen pada dasarnya memiliki tingkatan baik struktur 

maupun kewenangan serta fungsi yang dimiliki. Perencanaan berkaitan dengan 

rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan guna mencapai tujuan di masa yang akan 

datang .Perencanaan merupakan proses kegiatan rasional dan sistematis dalam rangka 

menetapkan keputusan, kegiatan, atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan guna 

mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
37

 

Keberasilan pembimbing akademik ditandai dengan prestasi akademik yang 

dicapai, ditunjukan melalui indeks prestasi komulatif (IPK). Indeks prestasi komulatif 

merupakan angka yang menunjukan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara 
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komulatif mulai dari semester pertama sampai dengan semester paling akhir yang 

telah ditempuh selama kuliah.
38

 

2. Penasehat Akademik 

Dosen penasehat akademik adalah dosen tetap yang ditunjuk oleh dekan pada 

fakultas yang bersangkutan untuk membimbing mahasiswa dalam mengembangkan 

potensinya dapat menyelesaikan studinya tepat waktu.
39

 

Dosen pembimbing akademik merupakan dosen yang bertugas membantu 

mahasiswa dalam merencanakan program studi, pemecahan masalah-masalah khusus 

masalah pendidikan dan pengembangan potensi dan hasil belajar yang optimal. Dosen 

pembimbing akademik memberikan pengarahan atau pengaruh yang baik kepada 

mahasiswa bimbingannya.
40

 

D. Kerangka Pikir 

Dosen Penasehat Akademik (PA) adalah dosen yang diserahi tanggung jawab 

oleh program studi untuk membimbing sejumlah mahasiswa, dan secara khusus 

menangani permasalahan yang  dihadapi oleh mahasiswa yang dibimbingnya dan 

memberikan solusi terhadap kendala yang dihadapi.Dalam kaitan ini peranan pokok 

dosen Manajemen pembimbingan akademik yang dianalisis, terdiri dari 

pengorganisasian, perencanaan, pengawasan, komunikasi dan pengarahan.
41
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Sosok pembimbing akademik sangatlah dibituhkan di perguruan tinggi. 

Karena hanya merekalah yang berfungsi melayani atau memenuhi kebutuhan 

mahasiswa baik secara akademik maupun secara privasi. Dengan adanya bimbingan 

akademik yang professional serta memiliki fasilitas yang cukup akan memberikan 

pengaruh besar terhadap efektivitas belajar mahasiswa yang ada di perguruan tinggi. 

Tidak hanya itu bimbingan akademik yang tercukupi akan menumbuhkan semangat 

belajar dan arahan-arahan yang jelas sehingga tidak menutup kemungkinan akan 

membatu mahasiswa bisa melakukan studi dengan baik, nyaman,dan juga tepat 

waktu. Karena salah satu fungsinya adalah membantu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi masing-masing mahasiswa.42 

Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini sesuai dengan judul penelitiannya “ Manajemen 

Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi MPI” 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran atau penjelasan yang ilmiah terhadap 

objek yang akan diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
43

 Penelitian ini dipilih dengan 

maksud, agar peneliti dapat lebih dalam dan luas, dalam mengupas dan 

mendeskripsikan masalah penelitian ini, sehingga hasilnya akan lebih memberi 

gambaran yang komprehensif tentang masalah yang ada.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kasus. Di mana data-data disampaikan secara kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur yang dihasilkan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan dan buku-

buku ilmiah yang kemudian digunakan untuk menjawab permasalahan-permasalahan 

yang dikaji dalam studi ini. Menurut Winston M. Tellis, studi kasus merupakan salah 

satu cara penelitian yang mempunyai unit analisis yang mengacuh pada tindakan 

individu maupun lembaga yang ketimbang dengan diri individu maupun lembaga itu 

sendiri. Studi kasus berfokus pada tindakan atau perilaku yang dihasilkan sehingga 

menghindari ketidak jelasan pada individua tau lembaga tertentu. Sedangkan metode 
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kualitatif adalah metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok.
44

 

Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus ini karana peneliti ingin 

menganalisis di lapangan bagaimana proses manajemen dosen penasehat akademik 

yang berlangsung pada prodi manajemen pendidikan islam IAIN Parepare. Dan juga 

peneliti mau mengumpulkan data atau informasi mengenai kendala dan solusi dalam 

manajemen dosen penasehat akademik  pada prodi manajemen pendidikan islam 

IAIN Parepare. Data yang peneliti kumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 

data yang berasal dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi, catatan dan 

dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu 

peneliti hanya ingin menggambarkan realita empirik, dibalik fenomena secara 

mendalam, lebih rinci, dan tuntas dengan masalah yang akan peneliti teliti nantinya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian yaitu pada program studi Manajmen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.Adapun alasan dalam pengambilan lokasi 

yaitu merupakan tempat peneliti dalam menuntut ilmu di jenjang perguruan 

tinggi, dan peneliti merupakan salah satu mahasiswa program studi Manajmen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare sehingga memudahkan peneliti dalam 

memperoleh data-data penelitian yang dibutuhkan nantinya.Alasan lainnya 
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karena peneliti dapat merasakan secara langsung bagaimana proses manajemen 

dosen penasehat akademik pada prodi MPI. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan selama  3 bulan .di mulai  sejak selesai sidang 

proposal skripsi yaitu pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2023, dan 

disesuaikan dengan jadwal akademik. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada manajemen dosen penasehat akademik pada 

prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare semester VIII. Dari fokus ini di 

bagi menjadi sub fokus penelitian yaitu: 

1. Manajemen dosen penasehat akademik pada prodi Manajemen Pendidikan 

Islam IAIN Parepare 

2. Kendala manajemen dosen penasehat akademik pada prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare 

3. Solusi manajemen dosen penasehat akademik pada prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, kalimat-kalimat, 

atau narasi. Data ini berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik berwujud 

pertanyaan atau berupa kata-kata. Penulisan ini didukung oleh data-data yang 

diperoleh peneliti agar penulisan lebih akurat dan tepat. 

2. Sumber Data  

Data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer berupa data yang diperoleh peneliti dari lapangan 

secara langsung, untuk memperoleh data primer pada penelitian ini peneliti 

menggunakan wawancara serta observasi lapangan yang kemudian data 

tersebut dianalisis guna mencapai tujuan penelitian ini. Data Primer pada 

penelitian ini adalah dosen penasehat akademik dan mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam semester VIII. 

2. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari 

studi pustaka penulis lakukan dengan mencari jurnal-jurnal referensi, buku-

buku dan bahan-bahan lain yang berhubungan dengan teori yang penulis 

butuhkan, dan juga dokumentasi.  

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data   

Teknik pengumpulan data yang akan dipergunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis pada alat observasi. Observasi yang 

digunakan ialah observasi partisipasi. Peneliti langsung terlibat dan merasakan. 

Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat kesimpulan tentang manajemen 

bimbingan konseling penasehat akademik pada prodi MPI. Instrumen yang 

digunakan peneliti yaitu lembar observasi. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara, yang dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan, meminta penjelasan kepada responden yang 

terkait berdasarkan daftar pertanyaan, yang telah disiapkan (wawancara 

terstruktur). Hal bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen bimbingan 

konseling penasehat akademik pada prodi MPI .  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto,data yang relevan dengan penelitian. Metode 

pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi untuk 

menyelesaikan masalah melalui dokumen, yaitu profil dosen penasehat 

akademik pada prodi MPI.  

F. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat maka peneliti perlu menguji keabsahan 

data dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 

valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Agar data yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan dan dipercaya secara ilmiah, maka peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data. Untuk menetukan keabsahan data digunakan teknik 

pemeriksaan sebagai berikut: 

1) Uji kredibilitas 
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Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi peningkatan 

validitas data dalam penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Pada triangulasi dengan metode, 

terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian beberapa teknikpengumpulan data dan pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
45

 

2) Pengujian Transferability  

Pengujian transferablility dapat disebut dengan validitas eksternal, 

karena sebuah penelitian dikatakan memenuhi standar transferablitas apabila 

hasil penelitiannya dapat ditransfer (diterapkan) dalam penelitian selanjutnya 

atau dalam lokasi lain yyang memiliki sebuah permasalahan yang hampir sama. 

Maka dalam penulisan laporan penelitian hingga akhir haruslah dipaparkan 

secara jelas, rinci, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, pembaca 

akan dapat memahami dengan jelas isi penelitian dan memutuskan untuk 

mengaplikasikannya dalam tempat lain atau tidak. 
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3) Pengujian depenability 

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini 

mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan proses 

penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan maupun 

dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai 

dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas itu sendiri. Ini dapat 

dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil 

penelitian. 

4) Pengujian confirmability  

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan kepastian 

hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit dependabilitas. 

Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 

objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 

disepakati oleh banyak orang.
46

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data melalui proses data reduction, display¸ dan conclusion drawing 

/verification.
47

 Ketiga langkah terebut aka di uraikan sebagai berikut : 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh di lapangan masih berbentuk umum, banyak dan 

rumit maka harus segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
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pada hal-hal yang penting untuk dicari pola dan temanyaPada proses ini peneliti 

memfokuskan pada manajemen dosen penasehat akademik pada prodi MPI.  

2. Data Display (Penyajian Data)  

Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian singkat dari hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Display data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini berupa angket, wawancara dan dokumentasi bahkan hasil angket 

dan wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, meminta 

penjelasan kepada dosen penasehat akademik pada prodi MPI berdasarkan 

daftar pertanyaan yang telah disiapkan.  

3. Conclusion Drawing/ Verification  

Analisis data conclusion drawing/ verification atau penarik kesimpulan 

dan verifikasi guna menjawab masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif dari hasil temuan dilapangan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan tentang manajemen bimbingan konseling 

penasehat akademik pada prodi MPI. 

Studi kasus, sebagai suatu bentuk penelitian kualitatif, tidak berfokus 

pada kuantitas data yang diperoleh, tapi berdasarkan kualitas data yang 

dipeoleh. Studi kasus berdasarkan pada interpretasi atau pengertian akan suatu 

fenomena dari subjek/partisipan yang terlibat dalam penelitian. Suatu penelitian 

kualitatif mengggunakan analisis induktif untuk mengidentifikasi tema yang 

muncul pada hasil penelitian. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan cara 

memberi kode dan menempatkan data tersebut berdasarkan kesesuain temanya. 

Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan kesamaan temanya dan dianalisis 

secara manual oleh peneliti untuk mengidentifikasi hasil akhir penelitian. 
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Peneliti akan berusaha membaca, mendeskripsikan, membandingkan, serta 

mengkombinasikan beberapa kode yang telah dibuat tersebut untuk membuat 

suatu formula akhir penelitian.
48

 

Ada empat bentuk analisis data beserta interpretasinya dalam penelitian 

studi kasus, yaitu:  

1) Pengumpulan kategori, peneliti mencari suatu kumpulan dari contoh-

contoh data serta berharap menemukan makna yang relevan dengan isu 

yang akan muncul 

2) Interpretasi langsung, peneliti studi kasus melihat pada satu contoh serta 

menarik makna darinya tanpa mencari banyak contoh. Hal ini merupakan 

suatu proses dalam menarik data secara terpisah dan menempatkannya 

kembali secara bersama-sama agar lebih bermakna  

3) Peneliti membentuk pola dan mencari kesepadanan antara dua atau lebih 

kategori. Kesepadanan ini dapat dilaksanakan melalui hubungan antara 

dua kategori 

4) Pada akhirnya, peneliti mengembangkan generalisasi naturalistik melalui 

analisa data, generalisasi ini diambil melalui orang-orangyang dapat 

belajar dari suatu kasus, apakah kasus mereka sendiri atau 

menerapkannya pada sebuah populasi kasus.
49
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berkenan dengan manajemen dosen penasehat akademik, peneliti melakukan 

wawancara dengan bapak/ibu dosen fakultas tarbiyah,dosen penasehat akademik dan 

mahasiswa semester VIII program studi Manajemen Pendidikan Islam fakultas 

tarbiyah IAIN Parepare berikut penjelasannya : 

1. Pelaksanaan Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Dosen penasehat akademik sangat besar peranannya untuk kelancaran studi 

mahasiswa. Dosen membantu mahasiswa merencanakan program belajar, 

melaksanakan kegiatan belajar, mengatasi masalah belajar, dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki mahasiswa secara optimal. Bantuan yang diberikan PA berupa 

informasi akademik yang relevan, pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang 

tepat dan benar, serta pemberian pertimbangan dan saran-saran dalam rangka 

pengambilan keputusan oleh mahasiswa sendiri. Bantuan itu senantiasa dalam suatu 

satuan proses: perlakuan/pembimbingan,monitoring/evaluasi,dan tindak lanjut. 

Dalam kegiatan kepenasehatan akademik, dosen penasehat akademik berfungsi 

sebagai pemberi motivasi dan bimbingan agar mahasiswa dapat menjalani 

perkuliahan dengan lancar. 
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a. Planning/perencanaan   

Perencanaan manajemen adalah pengembangan,strategi dan penyusunan 

rencana guna memenuhi kebutuhan mahasiswa dalam dunia perkuliahan.Dosen 

penasehat akademik merupakan dosen yang ditugaskan untuk membimbing 

mahasiswa agar dapat berkuliah dengan baik,memantau perkembangan prestasi 

belajar mahasiswa, membantu dalam menyusun perkuliahan,serta memberi konsultasi 

baik masalah akademik maupun non akademik adalah tugas dari dosen PA. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh dosen 

berinisial (A.M) sebagai berikut: 

Pertama-tama meminta kepada pihak dekan untuk meminta SOP (Prosedur 
Operasi Standar) kepada yang bersangkutan agar kita mengetahui tugas dan 
fungsi dari dosen PA tersebut.Tugas dan tanggung jawab DPA yaitu 
membimbing mahasiswa, merencanakan, memberikan pengarahan atau 
pengajaran tentang pemilihan judul ketika ingin pengajuan judul penelitian 
kemudian masalah SKS harus senantiasa dikonsultasikan dengan dosen PA. 
Hal yang perlu direncanakan oleh dosen penasehat akademik yaitu prestasi 
belajar mahasiswa baik akademik maupun non akademiknya, kemampuan 
mengaji. Waktu untuk melakukan proses pembimbingan akademik yaitu tidak 
ada waktu khusus kapan saja di mana saja mahasiswa dapat melakukan 
bimbingan dengan dosen penasehat akademiknya.

50
 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

penjelasan bahwa dosen melakukan proses manajemen dengan merencanakan hal apa 

saja yang perlu dilakukan mahasiswa selama menempuh studi, mengarahkan  

mahasiswanya untuk mengambil mata kuliahyang akan diprogramkan,melakukan 

pengawasan dengan tidak menentukan waktu dalam melakukan konsultasi dengan 

mahasiswa,akan tetapi mahasiswa cenderung jarang mengkonsultasikan persoalan-
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persoalan mereka dan tidak terbuka kepada penasehatnya, terkadang mereka hanya 

melakukan konsultasi jika terdapat permasalahan baik itu berupa mata kuliah yang 

bermasalah maupun semester pendek, hal tersebut pun biasa mereka konsultasikan 

sekali dalam setiap semester. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

Manajemen Pendidikan Islam berinisial (N.A.F) terkait dengan manajemen dosen 

penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancaranya sebagai berikut. 

DPA dalah dosen pensehat akademik yang dimana dia bertugas sebagai 
penasehat mahasiswa ketika ada keluh kesah yang di dapatkan selama 
perkuliahan mereka dapat mengadukannya ke DPA masing-masing. Selama 
perkuliahan saya selalu konsul ke DPA dengan meminta arahan ketika 
terdapat kendala dalam percentangan KRS dan merencakan perkuliahan.

51
 

Dari hasil wawancara yang diperoleh dapat diberikan penjelasan bahwa dosen 

Penasehat Akademik (PA) memberikan arahan kepada mahasiswa dalam membantu 

mahasiswa menghadapi permasalahan akademiknya dan mengawasi mahasiswanya. 

Hal yang sama di kemukakan oleh (A.P) mahasiswa prodi Manajemen 

Pendidikan Islam dalam petikan wawancaranya, adapun hasil wawancaranya sebagai 

berikut: 

Fungsi dosen penasehat akademik yang saya ketahui yaitu sebagai pemberi 
arahan, merencanakan, pembimbing serta memberikan konsultasi bagi 
mahasiswa dalam hal akademik,selama masa kuliah saya konsultasi kepada 
dosen setiap memasuki semester baru,dosen kurang membantu dalam hal 
akademik tetapi hanya mengarahkan saja, dosen penasehat saya tidak 
membantu dalam meningkatkan bacaan Al-Quran, tidak ada kendala dalam 
menemui dosen, beliau selalu fast respon chat saya sehingga beliau mudah 
ditemui.

52
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Berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswa berinisial N.A.F dan A.P, 

bahwa mahasiswa sudah mengetahui fungsi dan tugas dosen Penasehat Akademik 

(PA),mahasiswa meminta arahan dan rencana  kepada dosen PA ketika akan 

memprogramkan mata kuliah yang akan dicentang. 

Kemudian sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen 
Penasehat Akademik (PA)sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang 
dikemukakan oleh dosen berinisial (B.R) sebagai berikut: Adanya DPA 
membantu mahasiswa dalam masalah belajar contohnya merencanakan 
bagaimana jika mengambil mata kuliah, dan susah fokus. misalnya ada 
masalah administrasi. Tugas mahasiswa mampu diselesaikan, disiplin 
perkuliahan itu salah satu tugas dari DPA, tapi mahasiswa jarang datang 
bertemu dosen ,hanya bertemu jika ingin validasi KRS. Tapi sekarang tidak 
lagi karena validasi KRS bisa dilakukan secara online ada di sistem. Waktu 
pembimbingan DPA itu minimal dua kali dalam satu tahun minimalnya tidak 
boleh kurang. Mahasiswa banyak yang tidak kenal dengan dosennya karena 
tidak datang bertemu walaupun hanya berhubungan terkait dengan KRS itu 
juga tidak ketemu salah satu kendala mahasiswa tidak tahu dengan dosennya. 
Merancang tugas akhir atau skripsi mahasiswa dimulai semester 1 minimal 
setiap semester ditanya terkait dengan rencananya menyusun agar nantinya di 
tengah-tengah tidak dipikir lagi dosen pembimbing akademik secara tidak 
langsung berfungsi sebagai pembimbing dalam arti memberikan arahan 
kepada mahasiswa yang bersangkutan.

53
 

Dosen penasehat akademik diberikan anak bimbingan sesuai dengan 
kemampuannya jika skripsi itu 6 orang, untuk DPA tidak ada batasan bahwa 
mahasiswa bimbingannya harus berapa tetapi disesuaikan dengan kondisi 
DPA, tidak harus sesuai dengan background dosennya kemudian idealnya 
seorang dosen memiliki 25 mahasiswa sampai dengan 50 paling banyak.54 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

penjelasan bahwa manajemen yang dilaksanakan  dosen Penasehat Akademik  yaitu 

merencanakan dari awal semester hal apa saja yang akan dilakukan, senantiasa 

merecanakan tentang judul penelitian untk tugas akhir agar nantinya dapat dilakukan. 
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Dosen penasehat akademik idealnya memiliki 25 mahasiswa bimbingan dan 

senantiasa menyampaikan tugas dan fungsi dari adanya DPA. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh dosen 

berinisial (S.P) sebagai berikut: 

DPA membantu mahasiswa dalam program perkuliahannya yaitu bisa 
membantu mahasiswa merencanakan program studi memberikan solusi-solusi 
terhadap permasalahan yang dihadapi mahasiswa dan juga membantu 
mahasiswa untuk bisa mengikuti seluruh proses kegiatan akademik di kampus 
serta bisa mengarahkan kompetensi akademik misalnya mahasiswa 
Manajemen Pendidikan Islam harus mengetahui kompetensi minimal 
keprodian yang harus dimiliki mahasiswa sehingga ketika contohnya 
mahasiswa Mpi belum memiliki kompetensi minimal maka disitulah dosen-
dosen memberikan masukan-masukan dan arahan terkait dengan hal yang 
akan dilakukan mahasiswa.

55
 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

penjelasan bahwa dosen penasehat akademik membantu merencanakan program 

perkuliahan,seperti merencanakan percentangan KRS,mengatur jadwal, mataeri dan 

waktu validasi KRS dan mengarahkan tentang kompetansi akademik yang dimiliki 

mahasiswa. 

b. Organizing/pengorganisasian 

Pengorganisasian dosen penasehat akademik Manajemen Pendidikan Islam 

IAIN Parepare sudah baik karena jumlah dosen penasehat akademik dengan 

mahasiswa sudah dibagi rata, tidak ada dosen penasehat akademik yang 

memegang/membimbing terlalu banyak mahasiswa, sehingga dosen penasehat 

akademik dapat memaksimalkan waktunya untuk mahasiswa bimbingannya. 
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Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh dosen 

berinisial (N.N.R) sebagai berikut: 

Fungsinya sebagai penasehat bertindak sebagai orang tua atau dosen untuk 
mengkoordinir mahasiswa untuk tetap menjalankan tugasnya memperhatikan 
sks-nya dan memperhatikan masa perkuliahannya agar dapat menyelesaikan 
studinya secara tepat waktu. Dalam pelaksanaan kepenasehatan akademik 
yang perlu diperhatikan yaitu kebutuhan anak bimbingan saya,apa saja yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa saya membantu untuk mencarikan informasinya, 
sering menanyakan kabar mahasiswa bimbingan kemudian melakukan chat di 
WA pada saat pengisian KRS selalu melihat nilai dari mahasiswa tersebut 
melalui sisfo apakah memungkinkan mengambil mata kuliah yang banyak 
atau melihat kehadiran dan melihat nilai mahasiswa di sisfo  kemudian 
dicocokkan apakah dia bisa mengambil SKS untuk semester selanjutnya atau 
tidak.

56
 

 
Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa dosen penasehat akademik mengkordinir mahasiswanya dengan 

mengecek sisfo dan membuat grup wa untuk memantau mahasiswanya yang akan 

mengambil sks untuk diprogramkan pada semester selanjutnya. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh dosen 

berinisial (S.P) sebagai berikut: 

DPA seharusnya harus sesuai dengan backgroundnya agar dapat membantu 
mahasiswa terkait dengan kompetensinya sekaligus mengarahkan tugas akhir 
skripsi atau juga bisa mengarahkan terkait ilmu keperiannya memang idealnya 
harus seperti itu namun karena di IAIN Parepare masih ada program studi 
yang antara jumlah dosen dan mahasiswanya belum seimbang sehingga masih 
ada dosen yang menjadi dosen penasehat akademik belum sesuai dengan 
backgroundnya atau keprodiannya namun secara kefakultasan itu sudah sesuai 
dengan kependidikan.

57
 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa seharusnya yang menjadi dosen penasehat akademik yaitu dosen 
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yang sesaui dengan keilmuannya, akan tetapi di IAIN Parepare antara jumlah dosen 

dan mahasiswa tidak seimbang sehingga dosen PA tidak sesuai dengan keilmuannya. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

Manajemen Pendidikan Islam  berinisial (D.R) terkait dengan manajemen dosen 

penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancaranya sebagai berikut. 

Mengenai pengorganisasian dosen penasehat akademik belum baik karena 
dosen penasehat akademik belum memiliki ruangan khusus, apalagi beberapa 
dosen memang tidak mempunyai ruangan sehingga kesempatan untuk 
bertemu dengan dosen penasehat akademik masih sulit, terkadang mahasiswa 
harus mencari dosen penasehat akademik dari ruangan satu ke ruangan lain, 
bahkan datang ke rumah dosen penasehat akademik.58 
 
Dari hasil wawancara dengan mahasiswa berinisial (D.R) dapat diberikan 

penjelasan bahwa saat melakukan pembimbingan akademik tidak ada ruangan khusus 

yang disediakan, apalagi ketika dosen sulit untuk ditemui, maka proses 

pembimbingan sulit dilakukan. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA) sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh 

dosen berinisial (B.R) sebagai berikut. 

Tidak ada ruangan khusus yang disiapkan untuk pembimbingan akademik 

dosen dengan mahasiswa karena sebenarnya ruangan DPA itu ruangan dosen 

ada di gedung dosen nah ruangan tersebut dapat dijadikan sebagai tempat 

pembimbingan yang dapat dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa. Dosen 

untuk bimbingan ada juga di lantai 1 tarbiyah ruangan tersebut dapat 

digunakan sebagai tempat pembimbingan akademik dengan mahasiswa.59 

Berdasarkan wawancara di atas penulis menyimpulkan bahwa 

pengorganizingan yang dilakukan oleh dosen penasehat akademik yaitu sudah baik 

dan ada juga yang belum baik, dikatakan baik karena pembagian sebagai dosen 
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penasat akademik seimbang, sehingga tidak ada dosen yang membimbing 

kebanyakan mahasiswa ataupun membimbing sedikit mahasiswa, dikatakan belum 

baik karena ada beberapa dosen penasehat akademik tidak mempunyai ruangan 

sehingga untuk bimbingan mahasiswa masih sulit untuk bertemu, dan akhirnya 

mahasiswa jarang berkonsultasi dengan dosen penasehat akademik dan mengambil 

keputusan sendiri. 

c. Actuating/penggerakan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, seorang dosen 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam membimbing mahasiswanya. Di 

lapangan sudah ditemui dosen penasehat akademik yang sudah menjalankan tugasnya 

dengan baik, tetapi masih ada juga yang belum berjalan dengan baik, beberapa dosen 

penasehat akademik kurang peduli dengan mahasiswanya, sehingga mahasiswa 

sendiri harus lebih aktif dalam mencari dosennya. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi MPI 

berinisial (W.A) mengenai pelaksanaan tugas dosen penasehat akademik, 

mengemukakan bahwa: 

Tugas dosen PA yang saya ketahui yaitu untuk membimbing atau 
mengarahkan setiap anak didiknya  menyelesaikan studi sampai akhir dengan 
cepat.Dan juga biasanya memberikan rencana dan solusi kepada 
mahasiswanya yang mengalami kesusahan dalam mengangkat judul 
penelitian. Dalam melakukan pembimbingan kurang lebih 5 kali bertemu 
dosen itupun hanya konsultasi terkait dengan pengambilan mata kuliah dan 
juga judul.

60
 

Berdasarkan wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa actuanting 

yang dilakukan oleh dosen penasehat akademik tidak sama karena karakteristik dosen 

penasehat akademik yang satu dengan yang lain berbeda, selain itu memang ada 
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beberapa dosen penasehat akademik memiliki kegiatan/aktivitas yang lebih banyak 

dibandingkan dengan dosen lainnya. Jika dosen penasehat akademik kurang aktif 

dalam membimbing mahasiswa, sebaiknya mahasiswa lebih sering menemui dosen 

penasehat akademiknya dan berdiskusi tentang berbagai permasalahan diperkuliahan. 

d. Controlling/Pengawasan  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dosen penasehat 

akademik telah melakukan pengawasan dengan mahasiswa. Pengawasan itu 

dilakukan oleh dosen penasehat akademik baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengawasan secara langsung seperti dosen penasehat akademik memanggil 

mahasiswanya, melihat perkembangan hasil belajarnya, dosen penasehat akademik 

melihat keaktifan mahasiswa saat belajar sedangkan pengawasan secara tidak 

langsung adalah dosen penasehat akademik menanyakan keaktifan mahasiswa di 

lokal dengan dosen yang mengajar, dan lain-lain. Pengawasan sangat perlu dilakukan 

agar mahasiswa tidak melakukan permasalahan selama kuliah.  

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik (PA)sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh 

dosen berinisial (B.R) sebagai berikut.  

Pedoman dosen penasihat akademik tersosialisasikan lewat website kampus, 
secara langsung memang tidak ada acara khusus untuk sosialisasi pedoman 
DPA tersebut tetapi filenya sudah disebarkan lewat website kampus jadi bisa 
dikatakan bahwa sosialisasi dapat sudah terlaksana hanya lewat online tidak 
sama lagi seperti dulu tidak sekarang sosialisasinya tidak secara langsung 
karena sekarang telah menggunakan teknologi informasi untuk 
menyebarkannya dari situlah dosen-dosen dapat melihat secara langsung tugas 
dan tanggung jawab dari DPA, tetapi jika ada rapat dengan dosen tugas dan 
fungsi dari DPA itu tetap di sampaikan dan tentang masalah-masalah apa saja 
yang dihadapi dengan mahasiswa bimbingannya.61 
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Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa pedoman dosen penasehat akademik tersosialisasikan lewat 

publikasi website kampus dan filenya dapat di akses oleh mahasiswa dan dosen. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi MPI 

berinisial (N.F) terkait dengan manajemen dosen penasehat akademik dalam petikan-

petikan wawancaranya sebagai berikut. 

Dosen PA  sering mengawasi aktivitas perkuliahan. Dosen PA kurang 
membantu dalam meningkatkan bacaan Al-Qur'an,tidak ada kendala apapun 
saat ingin bertemu dosen. Hal yang biasa di perbincangkan dengan dosen 
yaitu soal pencentangan krs dan judul proposal/ skripsi yang akan di angkat 
untuk judul penelitian.62 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengawasan yang 

dilakukan dosen penasehat akademik telah dijalankan dengan baik yaitu mengawasi 

mahasiswa dalam menjalani masa pekuliahan, hal ini bertujuan untuk mengatasi 

kendala-kendala yang ditemukan dalam melaksanakan perkuliahan karena dengan 

adanya pengawasan dari dosen penasehat akademik perkuliahan dapat berjalan 

dengan baik. 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh dosen 

berinisial (S.P) sebagai berikut: 

Secara tidak langsung DPA menjalankan ilmu manajemen yaitu dalam 
merencanakan, melaksanakan,dan mengevaluasi terhadap proses akademik 
mahasiswa contohnya rencana-rencana apa saja yang akan disiapkan setelah 
itu pelaksanaannya bagaimana, ada masalah atau tidak, kemudian 
mengevaluasi dari adanya proses pembimbingan akademik antara dosen dan 
mahasiswa.63 
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Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa secara tidak langsung dosen penasehat akademik melakukan 

proses menajemen yaitu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses 

kepenasihatan akademik.  

Dari hasil wawancara dosen penasehat akademik, dapat diberikan kesimpulan 

bahwa yang dievaluasi oleh dosen PA adalah tentang masalah yang dihadapi oleh 

mahasiswa bimbingannya, mengevalusi perencanaan krs dan validasi krs serta terus 

mengawasi mahasiswa dalam aktivitas perkuliahan. 

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Dosen Penasehat Akademik adalah dosen yang melakukan aktivitas 

bimbingan akademik, dalam menyusun program belajar melaksanakan kegiatan 

belajar, mengatasi masalah yang dihadapi mahasiswa dan mengembangkan potensi-

potensi yang dimiliki mahasiswa serta memberi pengawasan kepada seluruh aktivitas 

mahasiswa yang berada dibawah bimbingannya.Menyadari begitu pentingnya dosen 

penasehat akademik dalam menunjang keberhasilan mahasiswa mengikuti 

perkuliahan, maka dosen penasehat akademik yang telah diberi tanggung jawab 

haruslah mempersiapkan diri sebaik-baiknya agar dapat berperan dengan 

memfungsikan secara optimal peranan dosen penasehat akademik. 

 
Melalui peranannya sebagai pembimbing, dosen diharapkan mampu 
mendorong mahasiswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan 
melalui berbagai sumber dan media. Dosen hendaknya mampu membantu 
setiap mahasiswa untuk secara efektif menggunakan berbagai kesempatan 
belajar dan berbagai sumber media belajar. Komunikasi merupakan proses 
pemindahan informasi atau gagasan seseorang ke orang lain dapan 
berlangsung secara lisan maupun tulisan, dan dapat dilakukan dua orang atau 
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lebih. Dalam berkomunkasi, perlu adanya pengiriman pesan, pesan yang 
disampaikan, dan penerima pesan.64 

Penasehat akademik merupakan dosen yang ditunjuk dan diberikan 
tugas serta wewenang dalam membimbing sekelompok mahasiswa dengan 
tujuan agar membantu mahasiswa mengatasi hambatan-hambatan yang 
mereka temukan semasa perkuliahaan dan menyelesaikan studinya secara 
cepat dan efisien sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki secara 
individual mahasiswa.Proses pembimbingan akademik akan berhasil apabila 
kedua belah pihak yaitu mahasiswa dan dosen penasihat akademik sama-sama 
aktif. Dosen Penasihat akademik seharusnya aktif membanguan hubungan 
dengan mahasiswa bimbinganya, dengan tidak menunggu mahasiswa 
menghadap untuk membahas permasalahan atau kendala yang sedang 
dihadapi, agar mahasiswa dapat mengoptimalkan proses dan peran penasihat 
akademik. Di lain pihak mahasiswa seharusnya lebih bersikap proaktif 
menghadap dan membahas permasalahan yang tengah di hadapi dengan dosen 
penasehat akademiknya untuk di berikan nasehat dan menemukan pemecahan 
atas permasalahanya.65 

Ada beberapa kendala yang dihadapi dosen penasehat akademik dan 

mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare yaitu:  

1) Komunikasi  

Keberhasilan proses pembimbingan akademik tersebut dipengaruhi oleh 

kedua belah pihak baik mahasiswa maupun dosen penasehat akademik. Dosen 

PA hendaknya aktif menghidupkan hubungan kepenasehatan akademik, tidak 

menunggu mahasiswa datang untuk mengemukakan masalah sehingga 

mahasiswa dapat memanfaatkan kepenasehatan seoptimal mungkin. Pihak 

mahasiswa seharusnya juga proaktif memperbincangkan permasalahannya 

dengan dosen penasehat akademiknya untuk menemukan solusi atas 

permasalahanya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada 

dosen penasehat akademik prodi MPI berinisial M.A dalam petikan wawancara 

sebagai berikut: Peran dosen penasihat akademik sebenarnya kita tidak lepas 
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dari adanya pedoman, namun pedoman itu tidak tersosialisasikan. Yang saya 

ketahui pada umumnya dosen penasehat akademik mempunyai peran dan 

fungsi yaitu pertama, memberikan arahan dalam menyusun rencana studinya, 

kedua mengatasi masalah atau keluhan mahasiswa selama proses perkuliahan, 

ketiga dosen pa membantu secara akademik maupun non akademik seperti hal 

pribadi terkait dengan masalah kuliah seperti uang kuliah tunggal atau UKT. 

Saya membuat grup bersama mahasiswa bimbingan saya untuk memudahkan 

menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kampus.  

Kemudian Syarat menjadi dosen PA Prodi MPI yaitu seorang dosen, 
kemudian mempunyai SK dan memiliki jabatan fungsional di kampus. 
Kemudian hal yang perlu diperhatikan oleh dosen penasehat akademik 
yaitu komunikasi serta menyetujui KRS di sisfo, menjelang UTS saya 
senantiasa menyampaikan informasi kepada mahasiswa kemudian 
memantau IPK dari mahasiswa tersebut. Kemudian waktu dalam proses 
pembimbingan itu dilakukan selama 4 kali pertemuan dalam satu 
semester, idealnya setiap ada waktu untuk membicarakan permasalahan 
kuliah, kemudian sebelum program kuliah harus konsul atau 
memberikan informasi kepada mahasiswa bimbingan setiap saat melalui 
grup WA yang dibuat untuk memudahkan penyebaran informasi atau 
waktu pembimbingan itu fleksibel. Kemudian waktu melakukan 
pengawasan atau pengontrolan yaitu kapan saja melalui grup WA ada 
beberapa mahasiswa yang meminta secara langsung konsultasi terkait 
judul penelitian yang akan dilakukan. Kemudian kendala dalam 
melakukan pembimbingan yaitu tidak ada tapi kadang ada mahasiswa 
yang ada di kampung kemudian tidak ada jaringannya,hal itu yang 
menghambat proses komunikasi jika ditiba waktu libur semester. 
Komunikasi menjadi salah satu kendala dalam proses manajemen dosen 
penasehat akademik.66 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa dosen 

Penasehat Akademik (PA) merupakan dosen baru pada prodi Manajemen 

Pendidikan Islam dan dosen tetap. Adanya SK yang diberikan oleh rektor IAIN 

Parepare merupakan sesuatu hal yang serius dan benar-benar harus dijalankan 

sebagai dosen PA dengan sebagaimana mestinya dosen Penasehat Akademik 

(PA) memiliki tanggung jawab untuk membantu mahasiswa dalam 

                                                           
66

Muh Alwi. Dosen Prodi Manajemen Pendidikan Islam,Wawancara Tanggal 22 juni 2023 



55 

 

 

menjalankan aktivitas akademiknya selama menjadi mahasiswa IAIN Parepare. 

Persoalan-persoalan yang dihadapi mahasiswa baik itu mengenai akademik 

maupun non akademik yang mampu mempengaruhi aktivitas akademik, 

olehnya dosen Penasehat Akademik (PA) seharusnya melakukan komunikasi 

yang baik dengan mahasiswa bimbingannya. Sebagaimana tugas dan fungsi 

dari dosen Penasehat Akademik (PA) adalah menampung masalah akademik 

dan non akademik mahasiswa yang bisa mempengaruhi aktivitas akademik dan 

turut berusaha mencari solusinya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada 

dosen penasehat akademik berinisl (N.N.R) dalam petikan-petikan sebagai 

berikut. 

Kendalanya dalam melakukan dosen penasehat akademik yaitu 
komunikasi, komunikasi menjadi salah satu kendala di mana mahasiswa 
jika ada masalah dia tidak ingin berkomunikasi dengan dosen penasehat 
akademiknya mengapa hal itu dapat terjadi.67 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah di lakukan oleh peneliti 

kepada dosen penasehat akademik maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

menjadi salah satu kendala dalam melakukan proses kepenasihatan akademik. 

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat 

Akademik sebagai pembimbing mahasiswa seperti yang dikemukakan oleh 

dosen berinisial (S.P) sebagai berikut: 

DPA memiliki penghargaan materi ketika menjadi dosen penasehat 
akademik oleh karena itu DPA harus memaksimalkannya. Besarannya 
saya kurang tahu yang penting DPA harus memaksimalkan fungsinya 
karena mereka mempunyai kewajiban untuk membimbing mahasiswa, 
tetapi banyak mahasiswa yang hanya bertemu ketika KRS namun 
seharusnya DPA dan mahasiswa harus senantiasa berdiskusi, 
memotivasi mahasiswa jika ada permasalahan dan memberikan solusi 
terbaik terkait dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
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mahasiswa. Kendala yang ditemui yaitu komunikasi dan pertemuan 
yang tidak optimal dan maksimal hanya lewat hp, sekedar validasi KRS 
sehingga dosen-dosen dan mahasiswa secara tidak langsung 
memaksimalkan tugas, hak dan kewajiban mereka, harusnya antara 
kedua belah pihak senantiasa berdiskusi tentang perencanaan studi 
selama masa perkuliahan.

68
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah di lakukan oleh peneliti 

kepada dosen penasehat akademik maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

menjadi salah satu kendala dalam melakukan proses kepenasehatan akademik 

antara dosen dan mahasiswa harus mengetahui hak dan kewajiban mereka. 

2) Keterbukaan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada 

dosen penasehat akademik prodi MPI berinisial A.M dalam petikan wawancara 

sebagai berikut: 

Kendala dalam melakukan pengawasan yaitu tidak terbukanya 
mahasiswa dengan dosen penasehat akademiknya, misalnya jika 
mahasiswa tersebut mengalami masalah terkait dengan UKT maka 
mahasiswa tersebut dapat melakukan bimbingan terhadap dosen 
penasehat akademiknya agar diberikan solusi terkait dengan masalah 
yang dihadapi. Hal yang perlu diperhatikan oleh dosen penasehat 
akademik dan mahasiswa yaitu mahasiswa harus memperhatikan 
masalah , dosen harus proaktif mengingatkan mahasiswa salah satu hal 
yang perlu dilakukan yaitu membuat grup WA jika ada masalah maka 
mahasiswa tersebut dapat menyampaikannya lewat grup atau dapat 
bertemu secara langsung. Dosen harus mempunyai waktu untuk 
mahasiswa bimbingannya mendengarkan keluh kesah yang dialami oleh 
mahasiswa tersebut, melakukan pembimbingan akademik kepada 
mahasiswa setiap menjelang masa awal semester dan akhir semester 
sebelum belanja SKS maka sebaiknya mahasiswa harus konsultasi 
dengan dosen penasehat akademiknya meminta saran tentang mata 
kuliah yang sebaiknya harus diprogramkan. Saya sebagai dosen tidak 
memberikan batasan waktu kepada mahasiswa kapan mereka mau 
konsul kapanpun dan di manapun baik secara langsung maupun lewat 
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WA secara pribadi waktunya itu setiap waktu kapan saja dan di mana 
saja.69 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa dosen penasehat akademik mempunyai waktu untuk 

mahasiswa bimbingannya, mendengarkan keluh kesah yang dialami oleh 

mahasiswa tersebut, dan melakukan pembimbingan akademik kepada 

mahasiswa setiap menjelang masa awal semester, akan tetapi ada mahasiswa 

yang tidak terbuka dengan masalah yang dihadapi. 

Kendala yang dihadapi dosen penasehat akademik yaitu jika ada 
mahasiswa tidak terbuka dengan dengan dosennya, yang sulit 
didapatkan kontaknya atau nomor handphonenya, jarang ke kampus 
malas kuliah, tiba penyelesaian terancam drop out(Do) itu salah satu 
kendala yang dihadapi oleh dosen penasehat akademik dalam 
mengontrol atau mengawasi mahasiswa bimbingannya. Solusi saya 
yaitu meminta bantuan kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk 
senantiasa mendengarkan arahan dari dosen penasehat akademik, 
layanan dosen penasehat akademik yaitu tergantung dari beban yang 
diberikan, terkadang misalnya pihak pimpinan khususnya warek satu 
memberikan penyampaian untuk mengingatkan mahasiswa 
bimbingannya khususnya yang hampir di DO Untuk segera 
menyelesaikan studinya.70 

Khusus untuk mahasiswa bimbingan saya yaitu diarahkan cara 
penulisan dari proposal atau skripsi saya membantu meringankan beban 
mahasiswa dengan cara membantu cari referensi meminjamkan buku 
untuk difotokopi atau dijadikan referensi dalam membantu proses 
penyelesaian studi pada proses penyusunan proposal atau skripsi hal ini 
dapat saya lakukan dalam membantu mahasiswa bimbingan saya.71 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

penjelasan bahwa  dosen PA memiliki tanggung jawab untuk membantu 

mahasiswa dalam menjalankan aktivitas akademiknya selama menjadi 
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mahasiswa. Persoalan-persoalan yang dihadapi mahasiswa baik bimbingan 

yang diberikan oleh dosen Penasehat Akademik (PA) diharapkan mampu 

membantu mahasiswa untuk menghindari atau mengatasi berbagai persoalan 

akademik mahasiswa. Hal ini dilakukan agar mahasiswa lebih mudah 

menjalankan aktivitas akademik dengan adanya dosen Penasehat Akademik. 

3) Fasilitas 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari Mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam  berinisial (H.I)  terkait dengan manajemen dosen 

penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancara sebagai berikut. 

Yang saya ketahui terkait dengan tugas dosen penasehat akademik yaitu 
memberikan arahan, bimbingan kepada mahasiswa terkait dengan 
kegiatan akademik.Pada saat ingin menemui dosen, kendalanya biasa 
dosen sedang mengajar di kelas melakukan perkuliahan, adanya 
kegiatan dosen sehingga tidak bisa di temui, dan biasanya dosen 
penasehat akademik berada di luar daerah/kota sehingga sulit di temui 
serta dosen tidak memiliki ruangan khusus untuk melakukan 
pembimbingan.72 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa 

berinisial (N.N.I)  terkait dengan manajemen dosen penasehat akademik dalam 

petikan-petikan wawancara sebagai berikut. 

“Fungsi dosen PA yang saya ketahui adalah membimbing mahasiswa 
dari semester pertama sampai akhir dan seperti ketika mahasiswa 
bingung tentang centang KRS, seingat saya hanya 2 kali konsultasi  
ketika mau  konsul judul penelitian dengan dosen PA jarang bertemu 
dikarenakan masing-masing memiliki kesibukan tertentu, dan jika ingin 
bertemu harus mencari tempat terlebih dahulu karena tidak ada 
tempat/ruangan yang disediakan dalam melakukan pembimbingan 
akademik disediakan .73 
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Berdasarkan hasil wawancara dari mahasiswa berinisial H.I dan N.N.I 

dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sudah mengetahui fungsi dan tugas dosen 

Penasehat Akademik (PA) secara umum, namun mahasiswa kurang waktu 

bertemu dengan dosen PA  dan keinginan untuk melakukan konsultasi kepada 

dosen terkendala dengan kesibukan masing-masing dosen dan mahasiswa serta 

tidak adanya tempat yang disediakan secara khusus untuk melakukan 

pembimbingan. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada dosen 

penasehat akademik prodi MPI berinisial (I.L)dalam petikan wawancara 

sebagai berikut. 

Tugas dan fungsi dosen penasehat akademik,memberikan arahan 
tentang mata kuliah yang akan diprogramkan setiap semester akhir, 
memberikan persetujuan jika ada mahasiswa yang akan pindah jurusan 
atau Prodi atau universitas lain, membimbing dan menandatangani 
pengajuan judul mahasiswa, seorang dosen penasehat akademik 
bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses penyelesaian studi 
mahasiswa sampai selesai jika ada masalah maka harus dibantu tidak 
boleh bermasa bodoh,harus proaktif dalam memberikan solusi kepada 
mahasiswa, dosen sebagai penasehat akademik sebagai pengganti atau 
orang tua mahasiswa pada saat berada di kampus.74 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada 
dosen penasehat akademik prodi MPI berinisial T.A.L dalam petikan 
wawancara sebagai berikut: Kendala DPA yaitu kita sebagai dosen tidak 
disediakan tempat khusus dalam melakukan pembimbingan serta tidak 
tahu kontak dari yang mahasiswa tersebut kemudian kendalanya tidak 
ada keterbukaan mahasiswa dengan dosennya, kurangnya komunikasi 
juga menjadi salah satu kendala dalam proses penasehatan akademik 
,baik ketika bermasalah ataupun tidak ada masalah.75 
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Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa dosen penasehat akademik mengalami kendala karena tidak 

mengetahui kontak dari mahasiswa bimbingannya apabila ingin melakukan 

komunikasi sehingga proses pembimbingan dapat terhambat. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

MPI berinisial (D.R) terkait dengan dosen penasehat akademik dalam petikan 

petikan wawancaranya sebagai berikut. 

DPA membimbing dalam mengambil mata kuliah wajib dan yang hanya 
pilihan, kemudian krs akan divalidasi,tidak sering dan tidak pernah 
ditemukan selama perkuliahan, terus sangat jarang peran dosen 
penasehat akademik ini dibutuhkan, hanya pada saat waktu akhir 
semeter, banyak yang konsul ke dosen PA soal centang krs, atau pada 
saat waktu memilih judul skripsi. DPA tidak pernah membimbing dalam 
baca Al-Qur'an, belajar sendiri. Kesulitan untuk bertemu langsung 
karena jadwal dosen PA juga padat dan tidak ada ruangan dosen dalam 
melakukan pembimbingan. Walaupun ketemu ataupun minta TTD ada 
syarat tertentu, cukup dipersulit.76 

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kendala bertemu dengan dosen yaitu sulit bertemu dosen karena jadwal dosen 

yang padat,hanya bertemu jika ingin meminta tanda tangan percentangan KRS 

dan tidak ada ruangan tunggu yang disediakan dalam melakukan 

pembimbingan. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

MPI berinisial (M.A) terkait dengan dalam petikan-petikan wawancaranya 

sebagai berikut. 

Fungsi DPA yaitu membimbing mahasiswa untuk menyelesaikan 
studinya dengan baik, Saya konsultasi itu setiap semester setelah UAS 
diadakan jadi kira-kira konsultasinya itu kurang lebih 8 kali, dalam 
masalah akademik sedikit membantu dengan memberikan arahan-arahan 
tetapi kalau non akademiknya itu tidak,bagi saya DPA tidak pernah 
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membantu dalam meningkatkan bacaan Al-Quran, saya biasanya 
konsultasi mengenai percentangan KRS dan juga konsultasi mengenai 
judul proposal skripsi, membuat janji bertemu dengan dosen di kampus 
atau diluar kampus karena dosen tidak memiliki ruangan untuk proses 
pembimbingan.77 

Dari hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa mahasiwa 

bertemu dosen penasehat akademik kurang lebih 8 kali dam senantiasa berkonsultasi 

masalah KRS dan judul penelitian. 

Dari hasil wawancara diatas dapat diberikan kesimpulan bahwa masalah yang 

ditemukan oleh dosen penasehat akademik (PA) adalah kurangnya komunikasi aatara 

kedua belah pihak, keterbukaan mahasiswa dengan dosen dalam melakukan tugas dan 

kewajiabnnya serta kurangnya fasilitas yang digunakan dalam melakukan proses 

pembimbingan akademik. 

3. Solusi Dalam Pelaksanan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Pendampingan PA tidak hanya sekedar masalah akademik saja tetapi bisa pula 

masalah non akademik yang memengaruhi atau mengganggu prestasi akademiknya, 

seperti masalah dalam keluarga, masalah lingkungan pergaulan yang tidak kondusif, 

masalah teman dan lainnya. Pada intinya membuat konsentrasi belajar mereka 

terganggu dan mengakibatkan indeks prestasi mereka kurang baik atau bahkan 

rendah. Tentu saja peran PA tidak sama dengan psikolog, karena tidak memberikan 

terapi, akan tetapi bisa menjadi pendengar yang baik dan memberikan nasehat atau 

solusi sebatas kemampuannya. Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti  

dengan dosen penasehat akademik pada prodi manajemen pendidikan islam yang 

berinisial (T.A.L) dalam petikan wawancara sebagai berikut:  
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“Peran dan fungsi penasehat akademik yaitu tempat kita meminta saran 
kritikan membimbing berikan masukan melihat prestasi mahasiswa semua 
mengenai kritikan dan menghasilkan bisa diberikan kepada 
mahasiswa.Fungsi DPA yaitu  membantu semua proses administrasi 
biasanya terkendala karena setiap dokumen pasti harus ada tanda tangan 
dosen penasehat akademiknya, hal tersebut merupakan salah satu fungsi dari 
dosen penasehat. Syarat menjadi dosen penasehat akademik yaitu sesuai 
dengan background dari dosen tersebut jika tidak sinkronisasi antara 
mahasiswa dengan latar belakang dosen biasanya akan terjadi beberapa 
masalah, hal yang harus direncanakan dan diperhatikan yaitu pertama harus 
kenal dulu mahasiswa melihat identitasnya melihat di sisfo nilainya 
memberikan nasihat jika ada masalah seperti permasalahan UKT lambat 
untuk dibayar biasanya dosen penasehat akademik yang menanyakan 
masalah tersebut kepada mahasiswa yang bersangkutan.78 

Yang perlu diperhatikan mahasiswa yaitu mental harus kuat harus menerima 

semua saran dan kritikan dari dosen penasehat akademik. Waktu dalam 

pembimbingan akademik yaitu kapan saja tiap ada waktu mahasiswa dapat 

berkonsultasi, Pengawasan atau pengontrolan yaitu setelah semester berjalan melihat 

di sisfo serta mengontrol melalui grup WA, jika ada masalah maka harus konsultasi 

dengan mahasiswa dengan dosen penasehat akademiknya, terkadang ada mahasiswa 

yang ingin  menceritakan masalahnya atau kendala yang dihadapi oleh dosen 

penasehat akademik, Kemudian yaitu salah satu kendalanya mahasiswa sulit 

didapatkan kontaknya dan tidak adanya kejujuran dari mahasiswa yang bersangkutan, 

tidak ada ruangan khusus yang disiapkan untuk melakukan pembimbingan dengan 

mahasiswa, sehingga jika mahasiswa ingin membicarakan hal pribadi yang tidak 

ingin diketahui banyak orang maka hal tersebut tidak dapat dilakukan karena tidak 

adanya sarana dan prasarana untuk  menunjang proses pembimbingan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah di lakukan oleh peneliti 

kepada dosen penasehat akademik maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada sarana 
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dan prasarana khuhus yang disiapakan dalam melakukan pembimbingan akademik 

antara mahasiswa dengan dosen sehingga proses pembimbingan jarang dilaksanakan. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti  dengan dosen penasehat 

akademik pada prodi Manajemen Pendidikan Islam yang berinisial (M.A.) dalam 

petikan wawancara sebagai berikut:  

Solusinya yaitu pedoman akademik harus disosialisasikan secara langsung 
serta terus-menerus jadi proses bimbingan akademik dapat mengalir, dosen 
PA yang sudah menerima SK itu inisiatif sendiri mencari tahu apa tugas dan 
fungsi dari dosen penasehat akademik, kemudian saya sebagai dosen baru 
sering bertanya kepada dosen senior tentang apa saja tugas dan fungsi dari 
dosen penasehat ini agar saya dapat menjalankan tanggung jawab sebagai 
dosen penasehat akademik. Saran saya yaitu pedoman akademik ini harus 
disosialisasikan agar fungsinya dapat semaksimal mungkin dilaksanakan 
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dosen penasehat akademik 
dan disediakan sarana dan prasana yang dapat difungsikan untuk menjadi 
tempat pembimbingan”.79 

Berdasarkan hasil wawancara diatas yang telah di lakukan oleh peneliti 

kepada dosen penasehat akademik maka dapat disimpulkan bahwa pedoman 

akademik harus senantiasa disosialisasikan secara langsung agar para dosen 

mengetahui tugas dan fungsi serta senantiasa menyediakan sarana dan prasarana 

dalam menunjang pelaksanaan kepenasehtan akademik dengan mahasiswa. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 
Manajemen Pendidikan Islam  berinisial (M.I)  terkait dengan manajemen 
dosen penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancaranya sebagai 
berikut: Fungsinya sebagai dosen tempat berkonsultasi apabila mahasiswa 
mendapati permasalahan perkuliahan yang sekiranya membutuhkan 
pertimbangan yang matang sehingga bisa memutuskan suatu permasalahan 
dengan tepat. Tugasnya saya kira memberikan bimbingan peningkatan 
akademik mahasiswa agar siklus perkuliahan mahasiswa berjalan lancar 
selama di kampus,hanya 4 kali bertemu dosen PA, sebagai dosen penasehat 
senantiasa memberikan arahan agar semakin baik dalam proses 
pembelajaran di kelas, senantiasa memberikan pengawasan dengan membuat 
group sharing kepada mahasiswanya.80 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan dosen penasehat akademik harus senantiasa memberikan pengawasan 

salah satunya dengan membuat group sharing kepada mahasiswanya agar dapat 

memudahkan berkomunikasi dan berkonsultasi. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 
manajemen pendidikan islam  berinisial (N.I.N)  terkait dengan manajemen 
dosen penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancaranya sebagai 
berikut: Yang saya ketahui tentang dosen PA beliau wali kelas ketika di 
setarakan di bangku SMA kalau dalam dunia kampus itu PA yang tugasnya 
selalu memberikan bimbingan setiap hari terkait masalah akademik, dosen 
PA tidak pernah membimbing dalam hal keagaaman seperti membaca Al-
Qur‟an.81 

Dari hasil wawancara mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam  

berinisial (N.I.N) dapat diberikan penjelasan bahwa dosen penasehat akademik 

berperan sebagai orangtua yang berada dikampus yang memberikan bimbingan 

kepada mahasiswanya. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada dosen prodi 

Manajemen Pendidikan Islam berinisial (N.N.R) dalam petikan wawancara sebagai 

berikut: 

Peran dosen penasehat akademik menurut saya yaitu seperti guru kelas jika 
di sekolah atau orang tua. Yang paling dekat dengan mahasiswa selama 
masa perkuliahan yang bertanggung jawab dalam prestasi mahasiswa selama 
di kampus baik prestasi akademik maupun non akademiknya. Perannya 
mengontrol bagaimana mahasiswa tersebut,  apakah dia tetap ada di kampus 
atau tetap menjalankan perannya sebagai mahasiswa, mengontrol bagaimana 
nilainya, DPA harus mengontrol setiap aktivitas mahasiswa bimbingannya. 
Yang perlu diperhatikan mahasiswa yaitu menyiapkan nilai sesuai daftar 
nilai semester lalu jika nilainya kurang baik melakukan pertimbangan 
bagaimana seharusnya, menanyakan permasalahan perkuliahan selama di 
kampus senantiasa mengontrol mahasiswa.  Waktu untuk bimbingan yaitu 
kapan saja seperti awal dan akhir semester konsultasi dapat dilakukan kapan 
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saja dan di mana saja sesuai dengan perjanjian atau waktu bimbingan dosen 
penasihat akademik itu fleksibel.82 

Dari hasil wawancara dosen Penasehat Akademik (PA), dapat diberikan 

kesimpulan bahwa dosen penasehat akademik melakukam pembimbingan kapan 

saja,mengontrol aktivitas mahasiswa dan menayakan permaslahan yang sedang 

dihadapi. 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

Manajemen Pendidikan Islam  Berinisial (N.N.I)  terkait dengan manajemen dosen 

penasehat akademik dalam petikan-petikan wawancaranya sebagai berikut. 

 “Fungsi dosen penasehat akademik yaitu membimbing mahasiswa dari 
semester pertama sampai akhir dan seperti ketika mahasiswa bingung 
tentang centang KRS, seingat saya hanya 2 kalikonsultasi  ketika mau  
konsul judul penelitian dengan dosen PA,saya senatiasa meminta arahan dan 
petunjuk terkait dengan krs yang akan saya programkan agar sesaui dengan 
mata kuliah wajib yang ada pada prodi manajemen pendidikan islam.83 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

manajemen pendidikan islam  berinisial (N.N.I)  dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa melakukan bimbingan ketika krs dan meminta arahan dan petunjuk terkait 

dengan percentangan mata kuliah yang akan ditempuh pada semester selanjutnya. 

Hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti  dengan dosen penasehat 

akademik pada prodi manajemen pendidikan islam yang berinisial (B.R) dalam 

petikan wawancara sebagai berikut. 

Solusi saat menghadapi kendala tersebut yaitu salah satu yang saya buat 
dahulu yaitu membuat aturan internal yaitu jika ingin mendaftar ujian 
komprenshif harus menunjukkan bahwa pernah bertemu dengan DPA kalau 
tidak tidak dapat lakukan ujian oleh sebab itu barulah mahasiswa kenal 
dengan dosennya,tapi itu sebelum menjadi institut agama Islam Parepare 
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tetapi sekarang tidak lagi karena pada saat ini memakai sistem online di 
situlah banyak tidak yang bertemu dengan dosennya.84 

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen Penasehat Akademik 

berinisial (B.R) dapat disimpulkan bahwa kendala mahasiswa tidak bertemu dengan 

dosen dikarenakan sistem online percentangan krs dapat dilakukan lewat sisfo 

walaupun tidak bertemu secara langsung dan jarang bertemu dan bertatap muka 

dalam melakukan pembimbingan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan oleh peneliti kepada 

mahasiswa prodi MPI berinisial (D.R) yaitu dalam petikan-petikan sebagai berikut. 

Sebaiknya peran dosen PA harus lebih aktif lagi dalam membantu 
mahasiswa mengenai masalah akademiknya, mempercepat studi perkuliahan 
mahasiswa, memberikan pelayanan semaksimal mungkin dan pemilihan 
dosen PA juga perlu sesuai dengan latar belakang jurusan agar pelayanan 
soal memilih judul skripsi ataupun lainnya sangat terbantu.Implementasi 
keberadaan dosen PA ini sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah 
akademik, namun selama saya berkuliah bahwa dosen PA hanya dibutuhkan 
pada saat waktunya validasi KRS, bimbingan judul, namun pelayanan 
lainnya soal masalah akademik jarang sekali dilakukan, mungkin karena 
faktor mahasiswa belum tau tugas dan fungsi dosen PA secara keseluruhan 
jadi pelayanan yang didapatkan hanya itu saja.85 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, dari mahasiswa prodi 

manajemen pendidikan islam  berinisial (D.R.)  dapat disimpulkan bahwa dosen PA 

harus lebih aktif dalam membantu mahasiswa mengenai masalah akademiknya 

sampai selesai, memaksimalkan fungsinya dalam memberikan pembimbingan 

akademik terhadap mahasiwa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Manajemen dosen penasehat akademik dimana berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2023 pada program studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, dengan melakukan 

wawancara yang telah di uraikan.Dimana dosen penasehat akademik melakukan 

proses manajemen yaitu perencanaan,     pengorganisasian, penggerakkan, dan 

pengawasan.Serta implementasinya mendapatkan beberapa kendala yang dihadapi 

dan dapat diberikan solusi dalam pelaksaannya. Adapun pembahasan penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

1. Pelaksaan Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Dosen penasehat akademik adalah dosen yang diberi tanggung jawab dalam 
memberikan solusi untuk permasalahan mahasiswa, baik permasalahan akademik 
seperti konsultasi Sistem Kredit Semester (KRS) dan memantau perkembangan 
Indeks Prestasi Komulatif (IPK) mahasiswa dan permasalahan individual mahasiswa 
dalam pembelajaran, misalnya penurunan prestasi belajar dan kesulitan menerima 
pembelajaran atau masalah seputar motivasi belajar.86 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang dimana 

manajemen dosen penasehat akademik pada prodi MPI IAIN Parepare yaitu 

melakukan perencanaan,pengorganisasian,penggerakan dan pengawasan terhadap 

mahasiswa bimbingannya hal tersebut dilakukan dengan baik. Proses manajemen 

dosen penasehat akademik ditentukan dalam meningkatkan keberhasilan studi 

mahasiswa, rencana,pengorganisasian, penggerakkan,dan pengawasan tersebut 

bertujuan untuk mengatasi segala permasalahan mahasiswa, membantu pengambilan 
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mata kuliah, dan membimbing mahasiswa agar hak-hak yang mahasiswa perlukan 

terpenuhi sejauh yang dibutuhkannya.  

Berbicara masalah manajemen tentunya tidak bisa lepas dengan empat 

komponen yang ada yaitu planning, organizing, actuating dan controlling (POAC). 

Proses manajemen juga dijelaskan sebagaimana firman Allah dalam QS.As-

Sajdah/32:5  

ٌَ وِ  و  كَا  ْٕ ِّ فِيْ يَ آٰءِ انَِٗ الَْْ زْضِ ثىَُّ يعَْسُجُ انِيَْ ًَ ٍَ انعَّ ِ ۤٗ sيدُبَسُِّ الَْْ يْسَ يِ لْداَ زُ

ٌ انَْفَ ظَُتَ   ْٔ ا حعَدُ  ًَّ َُ يِّ  

Terjemahnya: 

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu."87 

Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah 
pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti 
kebesaran Allah dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan 
Allah. telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan 
mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.88 

 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dosen penasehat akademik bertugas merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, dan pengawasi setiap hal yang akan dilakukan oleh mahasiswa. 

Antara mahasiswa dan dosen hendaknya senantiasa menjalankan tugas dan 

tanggugjawabnya dalam proses manajemen. 
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2. Kendala Dalam Pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Dosen Penasehat Akademik didalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya belum dapat terlaksana secara maksimal. Hal tersebut 

kemungkinan terjadi karena dosen penasehat akademik belum memahami secara 

detail mengenai tugas dan tanggung jawabnya. Frekuensi kemudahan pertemuan 

antara dosen Penasehat Akademik dan mahasiswa bimbingannya sangat sedikit. 

Kendala yang terkait dengan manajemen dosen penasehat akademik adalah terdiri 

atas dosen dan mahasiswa, terkait dengan kendala dosen adalah kesibukan dosen di 

luar jam mengajar dan jam mengajar yang melebihi tugas dan tanggungjawab, untuk 

mahasiswa adalah tidak proaktif dalam bertemu dosen.89 

Komunikasi merupakan proses pemindahan informasi atau gagasan seseorang 

ke orang lain dapan berlangsung secara lisan maupun tulisan, dan dapat dilakukan 

dua orang atau lebih. Dalam berkomunkasi, perlu adanya pengiriman pesan, pesan 

yang disampaikan, dan penerima pesan.90 

Berdasarkan teori dalam penelitian ini kendala dalam pelaksanaan dosen 

penasehat akademik pada prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare adalah 

kurangnya fasilitas yang dapat digunakan sebagai tempat melakukan pembimbingan 

akademik, dosen penasihat akademik seharusnya aktif membanguan komunikasi 

sehingga hubungan dengan mahasiswa bimbinganya dapat terjalin serta terbuka, 

dengan tidak menunggu mahasiswa menghadap untuk membahas permasalahan atau 
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kendala yang sedang dihadapi, agar mahasiswa dapat mengoptimalkan proses dan 

peran penasihat akademik. Di lain pihak mahasiswa seharusnya lebih bersikap 

proaktif dan terbuka menghadap dan membahas permasalahan yang tengah di hadapi 

dengan dosen penasehat akademiknya untuk di berikan nasehat dan menemukan 

pemecahan atas permasalahanya. 

Kendala lainnya yaitu sulit bertemu dengan dosen pembimbing akademik 

dengan alasan kesibukan serta kurang nyaman dan ada perasaan enggan. Akibatnya 

terjadi overload tugas bagi sebagian pembimbing akademik. Tidak ada koordinasi 

antara dosen pembimbing akademik dengan mahasiswa bimbingannya sehingga 

proses kepenasuhatan akademik tidak maksimal.91 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala 

dalam proses pelaksanaan dosen penasehat akademik pada prodi manajemen 

pendidikan islam iain parepere antara dosen dan mahasiswa yaitu tidak adanya 

fasilitas yang secara khuhus digunakan dalam proses pembimbingan akademik yang 

menimbulkan jarangnya komunikasi sehingga menimbulkan ketidakterbukaan 

mahasiswa dengan dosen penasehatnya dalam menghadapi masalah perkuliahan. 

 

3. Solusi Dalam Pelaksanan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

Pelayanan akademik merupakan suatu bentuk pemenuhan kebutuhan layanan 

jasa yang berupa transaksi belajar-mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan 

proses administrasi akademik baik yang menyangkut kelengkapan dokumen dan 

kegiatan registrasi ataupun kegiatan operasional harian administrasi akademik. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada dosen 

penasehat akademik maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada fasilitas khuhus yang 

disiapakan dalam melakukan pembimbingan akademik antara mahasiswa dengan 

dosen sehingga proses pembimbingan jarang dilaksanakan. Sehingga pengadaan 

sarana dan prasarana dapat dijadikan sebagai salah satu solusi yang dapat diguankan 

dalam menghadapi kendala/masalah selama proses manajemen dosen penasehat 

akademik pada prodi MPI IAIN Parepare.Adanya gedung dosen yang disediakan oleh 

perguruan tinggi tidak mencukupi dengan jumlah dosen yang akan membimbingan 

mahasiswa dalam kepenasehatan akademik. Hasil observasi yang dilakukan peneliti 

bahwa jumlah dosen fakultas tarbiyah kurang lebih sebanyak 70 orang, dan ruagan 

dalam gedung dosen itu sebanyak 32 serta dalam 1 ruangan diisi oleh 2 orang dosen. 

Oleh sebab itu dengan pengadaan sarana dan prasarana maka proses komunikasi 

mahasiswa dan dosen semaksimal mungkin dapat berjalan dengan baik, mahasiswa 

dapat terbuka dengan dosennya jika mendapatkan ruangan khuhus dalam 

menceritakan masalah yang dihadapi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen dosen penasehat akademik 

pada prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan 

Islam IAIN Parepare. Manajemen yang dilakuan oleh dosen penasehat 

akademik pada prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

dosen penasehat akademik bertugas merencanakan,mengorganisasikan, 

menggerakkan,dan pengawasi setiap hal yang akan dilakukan oleh 

mahasiswa.Antara mahasiswa dan dosen hendaknya senantiasa menjalankan 

tugas dan tanggugjawabnya dalam proses manajemen kepenasehatan akademik. 

2. Kendala Dalam Pelaksanaan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare. Berdasarkan penjelasan diatas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa kendala dalam proses pelaksanaan dosen 

penasehat akademik pada prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepere 

antara dosen dan mahasiswa yaitu tidak memaksimalkan fasilitas yang secara 

khuhus sudah di sediakan oleh kampus yaitu sisfo yang dapat digunakan dalam 

proses pembimbingan akademik yang menimbulkan jarangnya komunikasi 

sehingga menimbulkan ketidakterbukaan mahasiswa dengan dosen 

penasehatnya dalam menghadapi masalah perkuliahan. 
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3. Solusi Dalam Pelaksanan Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana sisfo (sistem informasi) 

dapat dijadikan sebagai salah satu solusi yang dapat diguankan dalam 

menghadapi kendala/masalah selama proses manajemen dosen penasehat 

akademik pada prodi MPI IAIN Parepare. Dengan adanya sarana dan prasarana 

maka proses komunikasi mahasiswa dan dosen semaksimal mungkin dapat 

berjalan dengan baik, mahasiswa dapat terbuka dengan dosennya jika 

mendapatkan ruangan khuhus dalam menceritakan masalah yang dihadapi. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagaiberikut:  

1. Untuk IAIN Parepare : Diharapkan agar  mensosialisasikan pedoman akdemik 

kepada dosen maupun mahasiswa, menyedikan sarana dan prasaran yaitu 

fasilitas yang diperlukan dalam menunjang prosese kepenasihatan akademik 

sehingga mempermudah mahasiswa untuk berkomunikasi dengan dosen 

penasehat akademiknya. 

2. Untuk Prodi MPI IAIN Parepare: Diharapkan dalam membagi dosen penasehat 

akademik melihat kualifikasi pendidikannya dan Prodi hendaknya 

mengevaluasi kerja dosen penasehat akademik. 

3.  Untuk dosen penasehat akademik MPI: Diharapkan dosen penasehat akademik 

Prodi Manajemen Pendidikan Islam bekerja dengan penuh amanah dan 

professional dalam menjalankan tugasnya, kembali mengevaluasi bimbingan 
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yang diberikan kepada mahasiswa, terutama yang jarang intens dalam proses 

bimbingan agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan kondusif. Oleh 

karena itu di butuhkan kesadaran dari berbagai pihak baik dari dosen Penasehat 

Akademik (PA), maupun mahasiswa yang ada di prodi Manajemen Pendidikan 

Islam untuk berupaya mengoptimalkan bimbingan dosen Penasehat Akademik 

(PA) yang ada di IAIN Parepare. 

4. Untuk mahasiswa MPI IAIN Parepare: Hendaknya mahasiswa Manajemen 

Pendidikan Islam menjadikan dosen penasehat akademik sebagai orang tua di 

kampus untuk senantiasa berkonsultasi terkait dengan masalah-masalah yang 

dihadapi selama perkuliahan, supaya memiliki kesadaran yang tinggi untuk 

aktif konsultasi dengan dosen Penasehat Akademik (PA), karena dosen 

merupakan orang tua kedua mahasiswa ketika mengikuti jenjang pendidikan di 

perguruan tinggi. Dosen Penasehat Akademik (PA) bukan hanya sekedar 

tempat untuk meminta tanda tangan atau hanya sekedar mengikuti syarat 

administrasi, namun dosen Penasehat Akademik (PA) merupakan tempat 

konsultasi dan bimbingan kepada mahasiswa untuk meningkatkan kualitas diri 

selama berstatus mahasiswa. 
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A. Dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

IAIN Parepare 

1. Apa saja peran dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

2. Apa saja Fungsi dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare? 
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3. Apakah bapak/ibu mengetahui syarat menjadi dosen Penasehat 

Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

4. Apa saja syarat menjadi dosen Penasehat Akademik Pada Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

5. Dalam perencanaan Kepenasihatan Akademik apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh dosen? 

6. Dalam perencanaan Kepenasihatan Akademik apa saja yang perlu 

disiapkan oleh mahasiswa? 

7. Dalam pelaksanaan Kepenasihatan Akademik apa saja yang perlu 

disiapkan oleh dosen? 

8. Dalam pelaksanaan Kepenasihatan Akademik apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh mahasiswa? 

9. Kapan Ibu/Bapak melakukan pembimbingan Akademik Pada  

mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

10. Setelah melakukan pembimbingan Akademik, Kapan Ibu/Bapak 

melakukan pengawasan/pengontrolan terhadap mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

11. Apa saja kendala bapak/ibu dalam melakukan pengawasan sebagai 

dosen Penasehat Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

IAIN Parepare? 

12. Apa saja kendala yang dihadapi mahasiswa Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam IAIN Parepare dalam melakukan bimbingan 

Akademik? 

13. Bagaimana solusi dalam pelaksanaan Manajemen Dosen Penasehat 

Akademik Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare? 

 

B. Mahasiswa Pada Prodi Manajemen Pendidikan Islam IAIN Parepare 

1. Apa fungsi/tugas dosen penasehat akademik yang anda ketahui? 
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2. Selama masa perkuliahan, berapa kali anda berkonsultasi dengan 

dosen penasehat akademik? 

3. Dengan adanya dosen penasehat akademik, apakah membantu anda 

dalam prestasi akademik ataupun non akademik? 

4. Apakah dosen penasehat akademik sering mengawasi aktivitas anda 

selama proses perkuliahan? 

5. Apakah dosen penasehat akademik membantu dalam meningkatkan 

bacaan Al-Qur‟an? 

6. Apa saja kendala dalam menemui dosen penasehat akademik? 

7. Hal apa saja yang biasa diperbincangkan/dikomunikasikan dengan 

dosen penasehat akademik? 

8. Solusi apa yang dapat diberikan dalam manajemen dosen penasehat 

akademik? 

9. Bagaimana menurut anda pelayanan dosen penasehat akademik 

10. Bagaimana menurut anda tentang keberadaan dosen penasehat 

akademik dalam proses perkuliahan? 
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